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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(RnD) dengan model 4D. Produk hasil pengembangan berupa 

Aplikasi Eduthermo yang dapat diakses menggunakan android 

dan IOS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, 

peningkatan pemahaman konsep dan mengetahui respon 

peserta didik setelah menggunakan aplikasi dalam 

pembelajaran. Peserta didik kelas XI di MAN 2 Lamongan 

merupakan subjek penelitian. Penelitian ini berhasil 

mengembangkan Aplikasi Eduthermo dengan persentase ahli 

materi dan ahli media sebesar 97,3% dengan kategori sangat 

layak. Respon peserta didik terhadap Aplikasi Eduthermo 

setelah diimplementasikan dalam pembelajaran sangat baik, 

serta terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik ditunjukkan dengan gain score sebesar 0,69 

berkategori sedang. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa  

Aplikasi Eduthermo sangat layak digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran guna meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik pada materi suhu dan kalor.   

 

Kata kunci: Media Pembelajaran , Pemahaman konsep, Suhu  

dan Kalor 

 

 



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. 

Alhamdulillah, tiada pernah cukup ucapan syukur terucap atas 

kehadirat dan rahmat Allah yang selalu tercurah kepada hamba-

Nya. Berkat hidayah-Nya pula penulis mampu menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Eduthermo Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Suhu & 

Kalor Pada Siswa Kelas XI SMA.” 

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari hambatan dan 

kesulitan, namun berkat bantuan, bimbingan dan dukungan dari 

berbagai pihak segala hambatan tersebut dapat diatasi dengan 

baik. Penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Nizar, M. Ag., selaku Rektor UIN Walisongo Semarang. 

2. Prof. Dr. Musahadi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi. 

3. Bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si., Selaku Ketua Jurusan 

Pendidikan Fisika. 

4. Dosen Pembimbing I, Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd yang 

telah membimbing penulis selama penyusunan skripsi. 

5. Dosen Pembimbing II, Affa Ardhi Saputri, M.Pd yang dengan 

sabar memberikan bimbingan, motivasi, kritik, dan saran 

selama penelitian dan penulisan skripsi ini. 

6. Segenap dosen Fakultas Sains dan Teknologi  UIN Walisongo 

yang telah membekali ilmu pengetahuan kepada penulis 



 
 

vii 
 

selama menempuh pendidikan hingga akhir penulisan 

skripsi. 

7. Segenap staf MAN 2 Lamongan, Fatmiany, M.Pd yang telah 

membimbing penulis selama di sekolah penelitian serta anak 

didik kelas XII dan XI yang antusias dalam mengikuti seluruh 

rangkaian penelitian penulis. 

8. Kedua orang tua penulis yang selalu memberi dukungan dan 

motivasi pada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

9. Teristimewa untuk Ibunda penulis Siti Musyarofah, Ibu 

terhebat di dunia. Terimakasih sudah selalu mengusahakan 

putri-putrinya menempuh pendidikan setinggi-setingginya. 

Terimakasih atas doa yang tak pernah putus serta 

keyakinan yang begitu besar hingga penulis dapat 

menyelesaikan karya dan studi sampai selesai. Semoga 

selalu diberikan kesehatan, bahagia dan selalu dalam 

lindungan Allah swt karena ibu harus selalu ada disetiap 

perjalanan dan pencapaian hidup penulis. 

10. Kakak penulis Intan Nur Cahyani S.Pd., Gr., adik-adik 

tersayang Nurul dan Lubabah, Keponakan tergemas Hayyan 

Nazril, kakek Mukarom dan doe Sampurnah, beserta 

seluruh keluarga besar yang selalu menjadi rumah 

terhangat dalam setiap langkah penulis. Terimakasih tak 

terhingga atas doa dan dukungan dalam masa pendidikan 

hingga penulisan Tugas Karya Akhir Penulis. 



 
 

viii 
 

11. Keluarga besar Pendidikan Fisika angkatan 2021 yang 

memberikan kenangan tak terlupakan selama menempuh 

pendidikan di UIN Walisongo. 

12. Segenap sahabat KKN yang memberikan pengalaman tak 

terlupakan selama kegiatan di Desa Sriwulan maupun seusai 

kegiatan KKN, serta rekan PPL yang menjadi partner selama 

menjalani kegiatan PPL di SMAN 11 Semarang. 

13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang 

mendukung terselesaikannya penulisan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan terindah yang 

tak berbatas. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari 

kata sempurna sehingga penulis sangat membuka dan 

menerima saran terhadap skripsi ini guna memperbaiki 

kekurangan yang ada. Semoga skripsi ini mampu 

memberikan manfaat di tengah keterbatasannya serta 

mampu menjadi motivasi untuk diri penulis maupun orang 

lain yang membacanya. 

    Semarang, 17 Juni 2025 

    Penulis, 

 

 

 

    Bella Uspita Sari 

    NIM 2108066055 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

PERNYATAAN KEASLIAN…………………………………………………….i 

LEMBAR PENGESAHAN……….…………………………………………….ii 

NOTA DINAS………………………………………………………………..…...iii 

ADSTRAK……………………………………………………………….…………v 

KATA PENGANTAR……………………………………………………………vi 

DAFTAR ISI……………………………………………………………..………..ix 

DAFTAR GAMBAR……………………………………………….……….…...xi 

DAFTAR TABEL………………………………………………………….…....xii 

DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………………….xiii 

BAB I PENDAHULUAN…………………………….…………………...….…1 

A. Latar Belakang Masalah……………………………………………..1 

B. Identifikasi Masalah……………………..…….………………...…...8 

C. Batasan Masalah………………………………………..…...…….......9 

D. Rumusan Masalah…………………………………..…..……...…......9 

E. Tujuan Pengembangan………………………………..…….….....10 

F. Manfaat Penelitian…………………………………………………..10 

G. Asumsi Pengembangan………………………….........................11 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan………………...…11 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA……………………………………………...13 

A. Kajian Teori…………………………………….………………...….…13 

B. Kajian Penelitian yang Relevan…………………………...……33 

C. Kerangka Berpikir…………………………………………..…........36 

BAB III METODE PENELITIAN..…………………….……………….…39 

A. Model Pengembangan ………...………………………...…..…....39 



 
 

x 
 

B. Prosedur Pengembangan……………….…................................39 

C. Desain Uji Coba Produk ..……………….………………..……....41 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN……………….54 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal……………………...……54 

B. Hasil Uji Coba Produk…………………………………………...…63 

C. Revisi Produk………………………………………………………….82 

D. Kajian Produk Akhir………………………………………………...86 

E. Keterbatasan Penelitian………………………………………...103 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN……………………………………….105 

A. Kesimpulan……………………………………………………..……105 

B. Saran………………………………………………………………..…..106 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………..........................107 

LAMPIRAN…………………………………………………………………....116 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1     Tampilan Awal Halaman Desain Aplikasi………..18 

Gambar 2.2     Perbandingan Skala Termometer……………………21 

Gambar 2.3     Contoh Peristiwa Konduksi………..……………….….27 

Gambar 2.4     Peristiwa Konveksi………………………………………..29 

Gambar 2.5     Contoh Peristiwa Radiasi……………………………....30 

Gambar 2.6     Benda Dipanaskan Mengalami Pertambahan  

    Panjang………………………………………………………...32 

Gambar 2.7     Benda Dipanaskan Mengalami Pertambahan Luas  

………………………………………………………………….….33 

Gambar 2.8     Benda Dipanaskan Mengalami Pertambahan  

   Volume……………………………………………….…...…….34 

Gambar 2.9    Kerangka Berpikir Penelitian.....................................39 

Gambar 3.1    Flowchart Desain Aplikasi Eduthermo………..……42 

Gambar 4.1    Tampilan Blok Script Design Menu Awal……..……57 

Gambar 4.2     Penyebaran Media Melalui Kanal Telegram………62 

Gambar 4.3    Penyebaran Channel Produk Melalui Platform  

   Whatsapp dan Instagram…………………………….....63 

Gambar 4.4    Diagram Hasil Penilaian Aspek Materi……......…..66 

Gambar 4.5    Hasil Penilaian Aspek Media…………………………...69 

Gambar 4.7    Hasil Penilaian Peserta Didik……………………….….79 

Gambar 4.8    Persentase Respon Peserta Didik Pada Tiap  

Aspek…………………………………………………………....81 

Gambar 4.9    Hasil Analisis Nilai Persentase Per Indikator….…96 

Gambar 4.10 Hasil Analisis N-gain Score Tiap Indikator…….….96 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1     Skala Likert Angket……………………………………….……45 

Tabel 3.2     Kategori Penilaian Ahli……………………………….……...46 

Tabel 3.3     Kriteria Validitas………………………………………….…….47 

Tabel 3.4     Skala Item Favorable……………………………….……………48 

Tabel 3.5     Skala Item Unfavorable…………………………….…………..48 

Tabel 3.6     Kriteria Respon Peserta Didik………………….………….49 

Tabel 3.7     Kategori Pembeda Butir Soal………….…………….……..52 

Tabel 3.8     Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal…….…….…….53 

Tabel 3.9     Range Nilai N-gain….…………………………………….…….54 

Tabel 4.1     Tampilan Dalam Aplikasi Eduthermo….…………….…58 

Tabel 4.2    Hasil Penilaian Validator Ahli Materi…….………….….65 

Tabel 4.3    Hasil Penilaian Validator Ahli Media….………………...68 

Tabel 4.4     Hasil Penilaian Validasi Ahli Instrumen Tes……….…70 

Tabel 4.5     Hasil Validitas Soal Pretest Kelas Uji Coba Awal….…72 

Tabel 4.6     Hasil Validitas Soal Posttest Kelas Uji Coba Awal…...72 

Tabel 4.7     Hasil Analisis Reliabilitas Butir Soal……………….……73 

Tabel 4.8     Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Pretest…….…….…74 

Tabel 4.9    Hasil Daya Pembeda Soal Posttest….…………….….…..75 

Tabel 4.10  Hasil Analisis Kesukaran Soal Pretest………….….….….76 

Tabel 4.11  Hasil Tingkat Kesukaran Soal Posttest………….…...….77 

Tabel 4.12  Hasil Analisis Soal Pretest dan Posttest…………..…..…78 

Tabel 4.13  Hasil Analisis N-gain Score……………………………...…....78 

Tabel 4.14  Hasil Analisis N-gain Pada Tiap Indikator Soal…......79 

Tabel 4.15  Hasil Respon Peserta Didik………………………………....80 

Tabel 4.16  Tabel Revisi Aplikasi Eduthermo………………………....82 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1      Lembar Validasi Ahli Materi…….…...………….….117 

Lampiran 2      Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Materi…..…….122 

Lampiran 3     Tabel Analisis Penilaian Ahli Materi………..……133 

Lampiran 4      Lembar Validasi Ahli Media…………….…………..134 

Lampiran 5      Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Media………....138 

Lampiran 6      Tabel Hasil Penilaian Ahli Media………………....148 

Lampiran 7      Hasil Penilaian Ahli Instrumen Soal Pretest dan  

     Posttest……………………………….………………………..149 

Lampiran 8      Soal Pretest dan Posttest…………………………….…151 

Lampiran 9      Hasil SPSS Soal Pretest………………….……………...177 

Lampiran 10   Tabel Hasil SPSS Soal Posttest……………………...178 

Lampiran 11   Hasil Analisis Reliabilitas Butir Soal………….…179 

Lampiran 12   Hasil Analisis Daya Beda Soal Pretest.………...…180 

Lampiran 13   Hasil Analisis Daya Beda Soal Posttest.………….181 

Lampiran 14   Hasil Analisis Tingkat kesukaran Soal Tes….…182 

Lampiran 15   Jawaban Pretest Kelas Uji Coba………….…..…….183 

Lampiran 16   Analisis Soal Pretest dan Posttest Kelas  

               Eksperimen…………………………..…………………....185 

Lampiran 17   Hasil Rincian Nilai Pretest Posttest Tiap  

               Indikator………………………………………………...…..186 

Lampiran 18   Hasil Respon Peserta Didik………….………………191 

Lampiran 19   Hasil Analisis Respon Peserta Didik……….……..194 

Lampiran 20   Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing...….….198 

Lampiran 21   Surat Penunjukkan Validator…………….…………199 

Lampiran 22   Surat Riset………………………………….………………200 

Lampiran 23   Dokumentasi Kegiatan Penelitian……………..….201 

Lampiran 24   Daftar Riwayat Hidup……………..………………..….203 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu sains terdapat beberapa cabang, salah satunya yaitu 

Ilmu Fisika. Cabang ilmu sains yang berkosentrasi mengenai 

fenomena alam yang tertuang dalam beberapa fakta, prinsip, 

konsep serta hukum yang kebenarannya sudah teruji melalui 

suatu temuan dan praktik merupakan Ilmu Fisika. Fisika 

tidak hanya seputar memahami konsep-konsep fisika, 

peserta didik diharapkan dapat secara mendalam memahami 

prinsip serta hukum-hukum yang menjadi landasan secara 

mendalam (Yulisa et al., 2020). Pembelajaran fisika akan 

lebih bermakna jika siswa mempunyai kemampuan dalam 

memahami konsep saat pembelajaran (Rizkita & Mufit, 

2022). Penguasaan terhadap konsep-konsep fisika 

merupakan suatu keharusan untuk dapat merespons secara 

efektif terhadap perkembangan teknologi yang berlangsung 

dengan pesat. Peserta didik dalam proses pembelajaran 

fisika diharapkan memahami, mengerti serta dapat 

menghubungkan keterkaitannya dengan konsep lain. Peserta 

didik tidak diharapkan sekedar hafal konsep saja (Azizah et 

al., 2020).  

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Q.S Al-‘Alaq 

(3-5): 
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نْسَانَْ عَلَّمَْ باِلْقلَمَِْ  عَلَّمَْ الَّذِيْْ الْْكَْرَم ْ  وَرَبُّكَْ اِقْرَأْْ يعَْلمَْْ  لمَْْ مَا الِْْ  

Artinya : “Bacalah,  dan  Tuhanmulah  yang  Maha  Pemurah,  
yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam, 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya". 

Qur’an Surat Al-‘Alaq menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran,  media  dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 

pada saat pembelajaran serta memperluas  wawasan. 

Pembelajaran diperlukan konsep untuk menjadi 

landasan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 

menggunakan konsep secara matang akan menjadikan 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif  dan terarah 

(Barkah et al., 2022). Pemahaman yang tidak disertai konsep 

dapat memberikan ketidakefektifan belajar secara maksimal 

dan berdampak pada tidak tercapainya ketuntasan 

pembelajaran. Permasalahan ini dapat dipicu oleh 

kurangnya peserta didik dilibatkan dalam pembelajaran 

serta penggunaan sumber-sumber belajar yang kurang 

bervariasi sehingga berpengaruh pada rendahnya pemahan 

konsep siswa pada materi pembelajaran (Aziz, 2020).  

Kemampuan pemahaman konsep memiliki peran sangat 

signifikan dalam pembelajaran. Kemampuan pemahaman 

konsep harus ditanamkan sejak siswa berada pada sekolah 

dasar karena pemahaman konsep merupakan pondasi utama 

dalam memahami pembelajaran (Radiusman, 2020). 

Pemahaman konsep diperlukan seorang peserta didik 
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sebagai penguasaan terhadap materi pelajaran. Pemahaman 

konsep yang tinggi tidak hanya sekedar mengingat sejumlah 

konsep, tetapi mampu untuk mengungkapkan dan 

mengkategorikan kembali suatu konsep berdasarkan sifat-

sifat tertentu serta mengaplikasikan konsep dalam beragam 

bentuk representasi matematis,  yang mudah dimengerti 

sesuai dengan kemampuan kognitif yang dimiliki nya 

(Sengkey et al., 2023). 

Pemahaman konsep peserta didik terhadap suatu 

materi tetap menjadi fokus penting dalam penelitian. Selama 

empat dekade terakhir, berbagai penelitian di bidang sains 

telah dilakukan dengan fokus pada investigasi struktur 

kognitif. Hasil penelitian didapatkan masih banyak peserta 

didik yang menghadapi ketidakfahaman pada pembelajaran 

fisika terutama pada materi suhu dan kalor, listrik, gaya dan 

gerak, dan energi (Hermanto et al., 2023). Kesulitan tersebut 

terjadi karena pendidik masih menyajikan pembelajaran 

secara abstrak tanpa disertai media pendukung, eksperimen 

nyata atau virtual (Rizkita & Mufit, 2022). Proses 

pembelajaran mengharuskan guru untuk kreatif dalam 

menggunakan lebih dari satu media agar pembelajaran 

mendapatkan hasil yang maksimal. Melalui sumber belajar 

yang beragam dalam kegiatan pembelajaran dapat 

digunakan untuk membentuk kompetensi peserta didik 
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melalui peningkatan pemahaman terhadap materi yang 

diajarkan. Pemahaman dapat diperoleh dari segala sumber 

belajar di sekitar lingkungan siswa, salah satunya dari bahan 

ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran (Suhaemi et 

al., 2020). Pemilihan media sangat penting terhadap 

penyampaian pemahaman kepada siswa, dalam hal ini media 

interaktif berbasis android memiliki peran signifikan dalam 

proses pembelajaran (Muslichatun et al., 2021). 

Meningkatkan pemahaman konsep salah satunya 

dengan penggunaan media. Penggunaan media yang dapat 

mencakup penampilan kondisi menjadi nyata yang ada 

dalam pembelajaran salah satunya dalam bentuk 

pemanfaatkan smartphone. Smartphone menjadi salah satu 

solusi penggunaan media pembelajaran pada era digitalisasi. 

Media pembelajaran berbasis android ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan konsep  yang kemudian dapat 

diimplementasikan dalam berbagai pemecahan konsep-

konsep yang ada (Noris Utami & Hadiprayitno, 2024). 

Keunggulan dari media pembelajaran berbasis android 

berbentuk aplikasi yang mudah digunakan, pengguna dapat 

dengan mudah belajar, mengakses media dimana saja dan 

kapan saja, serta tidak diperlukan konektivitas internet 

sehingga bisa dijalankan secara offline. Kekurangan dari 

penggunaan media berbentuk aplikasi yakni memerlukan 
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waktu yang lama dalam proses pembuatannya. Kekurangan 

dapat diminimalisir dengan pemilihan software pembangun 

aplikasi yang tepat dan mudah dalam memahaminya. Segala 

alat bantu yang digunakan pendidik sebagai perantara dalam 

penyampaian materi merupakan media pembelajaran 

merupakan. Perkembangan yang terjadi pada media 

pembelajaran saat ini bukan hanya membantu pendidik 

dalam penyampaian materi, namun mampu menjadi sumber 

belajar (Pagarra H & Syawaludin, 2022). Seiring berjalannya 

zaman, media ajar tidak hanya berbentuk buku, media ajar 

juga disediakan dalam bentuk elektronik. Pengembangan 

media pembelajaran  smartphone  merupakan salah satu cara 

yang memudahkan peserta didik dalam mengakses dan 

menggunakan media (Matsun et al., 2018). 

Media pembelajaran berbasis android termasuk bentuk 

keselarasan bidang Pendidikan terhadap kemajuan teknologi 

(Riyan, 2021). Sistem operasi elektronik yang sedang 

berkembang pesat di pasaran ialah sistem operasi android. 

Berkembangnya system operasi android ini banyak sekali 

peserta didik yang menggunakan aplikasi android. Peserta 

didik diharuskan mengetahui serta memanfaatkan produk 

teknologi yang relevan dengan kehiduoan sehari-hari 

sehingga dapat memberikan fasilitas terutama pada 
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pemahaman konsep pada materi yang dipelajari (Prasetyo et 

al., 2020). 

Pangsa pasar sistem operasi seluler Indonesia 

berdasarkan data yang diakses dari  

http://gs.statcounter.com/, persentase pengguna sistem 

android di Indonesia per Februari 2024 menyentuh angka 

persentase sebesar 89,02%. Data tersebut menunjukkan 

bahwa pengguna sistem android sangat diminati oleh 

Masyarakat Indonesia tak terkecuali para pelajar di 

Indonesia. Android merupakan sebuah sistem operasi open 

source berbasis linux yang bersifat terbuka. Android 

memungkinkan siapa saja untuk menciptakan serta 

mengembangkan aplikasi yang dapat dioperasikan pada 

perangkat seluler, baik itu dapat diakses melalui smartphone 

maupun tablet (Imron et al., 2021). 

Materi pembelajaran fisika yang sering dianggap sulit 

untuk dipahami oleh peserta didik salaah satunya materi 

suhu dan kalor. Beberapa hal yang sering dianggap sulitoleh 

siswa misalnya, siswa kesulitan dalam memecahkan 

permasalahan mengenai suhu dan kalor seperti sulit untuk 

menjelaskan pengaruh pelepasan kalor dan penyerapan 

kalor terhadap perubahan suhu suatu benda, dan penerapan 

prinsip azas black untuk menyelesaikan masalah pada 

penerapannya dalam kehidupan. Guna meningkatkan 

http://gs.statcounter.com/
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kemampuan pemahaman konsep terhadap materi fisika yang 

sering dianggap sulit karena materinya abstrak, proses 

pembelajaran dapat memanfaatkan media pembelajaran 

yang interaktif dan tidak monoton (Setiani et al., 2024). 

Wawancara dilaksanakan dengan pendidik mata 

pelajaran fisika di MAN 2 Kota Lamongan menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep dan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran masih tergolong rendah dan kurang, 

dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

kembali konsep yang telah dipelajari dan menerapkan 

konsep dalam pemecahan masalah. Lemahnya pemahaman 

konsep pada siswa juga ditunjukkan dengan persentase  ≥ 

44% peserta didik belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

telah ditentukan sekolah pada mata Pelajaran fisika yaitu 75. 

Wawancara juga menunjukkan bahwa siswa antusias jika 

belajar menggunakan media. Kegiatan ini pernah dilakukan 

pendidik dengan menggunakan media simulasi berbantuan 

phET. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang 

bervariatif, Pendidik di sekolah terkait masih menerapkan 

model pembelajaran yang berfokus pada guru (teacher 

centered) dan hanya melakukan variasi pada media 

pembelajaran berupa LCD Proyektor, LKS, Buku Paket dan 

Google Classroom. Hasil observasi secara langsung di sekolah 
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terkait juga menunjukkan bahwa peserta didik diizinkan 

untuk membawa dan memanfaatkan smartphone ketika 

pembelajaran. Kondisi tersebut memberikan peluang 

sekaligus kesempatan bagi peneliti untuk mengoptimalkan 

serta melakukan inovasi dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis Android yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses belajar dimanapun dan kapanpun.  

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran Eduthermo berbasis 

android guna meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik pada materi suhu dan kalor.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas. 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Pemahaman konsep peserta didik tergolong rendah. 

2. Terdapat kurangnya variasi dalam pe$mbe$rian me$dia 

pe$mbe$lajaran yang inte$raktif dan variatif ke$pada pe$se$rta 

didik se$bagai pe$ndu $ku$ng pe$mahaman konse$p pe$se$rta 

didik. 

3. Pembelajaran masih mengedepankan pendekatan yang 

berfokus pada guru sehingga menyebabkan kurangnya 

interaksi dan pembelajaran multiarah bagi peserta didik. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan permasalahan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran materi suhu dan 

kalor yang akan diuji kelayakan dan respon peserta didik. 

2. Aplikasi pembelajaran yang dirancang memuat berbagai 

komponen yang berkontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

3. Materi yang disajikan dalam aplikasi difokuskan pada 

satu bab fisika yang relevan, yaitu topik suhu dan kalor. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ke$layakan me$dia pe$mbe$lajaran E$du$the$rmo 

be$rbasis android u$ntu$k me$ningkatkan pe$mahaman 

konse$p pe$se$rta didik pada mate$ri su$hu$ dan kalor 

SMA/MA/Se$de$rajat hasil pe $nge$mbangan? 

2. Bagaimana pe$ningkatan pe$mahaman konse$p pe$se$rta 

didik te$rhadap pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran 

E$du$the$rmo mate$ri su$hu$ dan kalor SMA/MA/Se$de$rajat 

hasil pe$nge$mbangan? 

3. Bagaimana re$spons pe$se$rta didik te$rhadap pe$nggu$naan 

me$dia pe$mbe$lajaran E$du$the$rmo be$rbasis android pada 

mate$ri su$hu$ dan kalor SMA/MA/Se$de$rajat 

pe$nge$mbangan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 

1. Untuk menghasilkan media pembelajaran Eduthermo 

yang layak untuk meningkatkan pemahaman konsep 

berdasarkan validasi ahli. 

2. Untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep peserta 

didik kelas XI SMA terhadap penggunaan media 

pembelajaran Eduthermo pada materi suhu dan kalor. 

3. Untuk menganalisis respon peserta didik kelas XI SMA 

terhadap penggunaan media pembelajaran Eduthermo 

pada materi suhu dan kalor. 

F. Manfaat Penelitian 

Pe$nge$mbangan Me$dia Pe$mbe$lajaran be$rbasis android 

ini diharapkan dapat me$mbe$ri manfaat bagi banyak pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi pe$se$rta didik SMA/MA/Se$de$rajat, dapat digu$nakan 

se$bagai me$dia dalam pembelajaran atau sumber belajar  

pada materi suhu dan kalor untuk belajar kapan saja, 

dimana saja, dan mendapatkan pengalaman belajar yang 

berbeda melalui smartphone. 

2. Bagi guru fisika dan perangkat Pendidikan lainnya, 

pengembangan produk dapat digunakan sebagai media 

ajar alternatif daan menambah informasi serta referensi 
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pentingnya penggunaan media pembelajaran sebagai alat 

penunjang pembelajaran fisika. 

3. Bagi sekolah, media dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk implementasi pembelajaran yang efektif bagi 

peserta didik. 

4. Bagi pe$ne$liti, dapat digu$nakan se$bagai bahan 

pe$nge $tahu$an dan inovasi dalam pe$nge $mbangan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang me $narik, tidak monoton. 

G. Asumsi Pengembangan 

Media pembelajaran Eduthermo dikembangkan dengan 

asumsi-asumsi sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran Eduthermo dikembangkan sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan pada MAN 2 

Lamongan pada materi suhu dan kalor. 

2. Media pembelajaran Eduthermo berupa software yang 

dijalankan di smartphone dengan system android. 

3. Media pembelajaran Eduthermo dirancang dengan fokus 

untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika 

khususnya pada materi suhu dan kalor. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk dari pengembangan ini berupa perangkat lunak 

yang diberi nama Eduthermo dirancang untuk materi suhu 

dan kalor pada kelas XI. Pengembangan media ini dilakukan 
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menggunakan platform MIT App Inventor dengan spesifikasi 

teknis sebagai berikut: 

1. Aspek perangkat keras 

a. Kompatibel dengan sistem operasi Android dan iOS. 

b. Mampu berfungsi secara offline tanpa memerlukan 

koneksi internet. 

2. Aspek perangkat lunak 

a. Produk pengembangan berupa file dengan format 

APK. 

b. Penyusunan media pembelajaran Eduthermo 

dilakukan melalui platform website MIT App 

Inventor. 

3. Aspek Aplikasi Eduthermo 

a. Aplikasi Eduthermo berisi materi suhu dan kalor. 

b. Tampilan awal Aplikasi Eduthermo 4 fitur yaitu, 

fitur materi, fitur lembar kerja, fitur contoh soal, dan 

fitur latihan soal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) mendefinisikan sebagai suatu proses atau perilaku 

yang berkaitan dengan memahami dan menjelaskan. 

Pemahaman konsep merujuk pada kemampuan untuk 

menangkap makna-makna, seperti kemampuan untuk 

menjelaskan kembali konsep yang disajikan dalam sesuai 

dengan pemahaman yang dimiliki peserta didik, 

melakukan interpretasi, serta mengaplikasikannya dalam 

konteks yang relevan. 

     Pemahaman terbagi menjadi tiga kategori menurut 

Bloom yaitu translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi 

(Widodo, 2006). Tiga kategori pemahaman, yaitu: 

a. Translasi (menerjemahkan) 

Kemampuan pertama dalam tingkat dasar 

pemahaman konsep adalah kemampuan 

menerjemahkan. Kemampuan ini merujuk pada 

kompetensi peserta didik dalam mentransformasikan 

konsep abstrak ke dalam bentuk model simbolik, 

menerjemahkan suatu bentuk abstraksi ke bentuk 

abstraksi lainnya, serta mengonversi representasi 
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simbolik ke dalam bentuk lain atau sebaliknya, 

termasuk mengubah ungkapan verbal dari satu bentuk 

ke bentuk lainnya. 

b.  Interpretasi (menafsirkan) 

Kemampuan interpretasi lebih kompleks 

dibandingkan dengan menerjemahkan. Menafsirkan 

adalah kemampuan dalam mengidentifikasi serta 

memahami gagasan utama dari suatu bentuk 

komunikasi. Kata Kerja Operasional (KKO) yang 

termasuk dalam kategori ini antara lain mencakup 

menginterpretasikan, membedakan, menjelaskan, dan 

mendeskripsikan. 

c. Ekstrapolasi (extrapolation)  

Kemampuan ekstrapolasi ini memiliki 

karakteristik yang berbeda dari dua jenis pemahaman 

lainnya, serta berada pada tingkat yang lebih tinggi. 

Kemampuan ini lebih kompleks dan menuntutd 

kemampuan intelektual lanjutan, seperti melakukan 

analisis terhadap kemungkinan-kemungkinan yang 

mungkin terjadi. Kata Kerja Operasional (KKO) yang 

termasuk dalam kategori indikator ini antaralain 

mencakup kemampuan dalam menduga, meramalkan,  

memperkirakan, menyimpulkan, membedakan, dan 

menentukan. 



 
 

15 
 

2. Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu 

“media” dan “pembelajaran”. Media dapat diartikan 

sebagai jembatan, pembelajaran diartikan sebagai 

sesuatu yang dapat membantu seseorang dalam aktivitas 

pembelajaran (Kristanto, 2016). Me$dia pe$mbe$lajaran 

me$ru $pakan se$gala hal yang bisa digu$nakan u$ntu$k 

me$nyalu$rkan informasi agar tu$ju$an pe$mbe$lajaran 

te$rcapai (Noris Utami & Hadiprayitno, 2024). 

Secara umum, media diartikan segala sesuatu yang 

dapat membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan baru, baik berupa manusia, materi, atau 

peristiwa. Media pada kegiatan pembelajaran berfungsi 

sebagai jembatan dalam penyampaian materi agar tujuan 

pembelajaran tercapai, (Noris Utami & Hadiprayitno, 

2024). Media pembelajaran terdapat dua jenis yaitu dalam 

bentuk perangkat lunak (soft)  dan perangkat keras (hard). 

Perangkat lunak dalam media pembelajaran yakni 

informasi atau pesan yang terkandung didalamnya, 

sedangkan perangkat keras adalah perangkat yang 

berfungsi sebagai alat atau sarana penyampaian informasi 

(Pagarra H & Syawaludin, 2022). 

Media Pembelajaran yang melibatkan seluruh peserta 

didik dalam penggunaanya termasuk media pembelajaran 
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interaktif. Interaktivitas pada media pembelajaran 

merupakan tingkat keterlibatan pengguna dalam 

berinteraksi dengan aplikasi, yang bertujuan untuk 

memfasilitasi pengguna dalam memperoleh informasi 

yang dibutuhkan..(Adhaeni et al., 2024). 

3. MIT App Inventor 

Platfrorm pengembang aplikasi Android kolaborasi 

antara Google dan MIT pada tahun 2009 yaikni 

Massachusetts Institute of Technology (MIT) sebuah 

platform. MIT App Inventor telah berkembang menjadi 

platform open-source pada bulan Januari 2012 yang kini 

dikelola oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT) 

(Colter, 2013). Platform MIT berjalan secara online 

(Georgiev, 2019). 

MIT merupakan sebuah platform pengembang aplikasi 

berbasis web yang memungkinkan siapapun untuk 

mengembangkan atau membuat produk aplikasi 

perangkat pada sistem operasi Android dan iOS. Platform 

ini  mengadopsi bahasa pemrograman visual berbasis 

blok yang dibangun di atas kerangka kerja Google Blockly 

(Kong et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Tang, Danny, 2019) 

mengungkapkan bahwa saat ini MIT App Inventor telah 

memiliki 8,2 juta pengguna terdaftar dari 195 negara, 
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yang secara kolektif telah mengembangkan lebih dari 34 

juta aplikasi. MIT App Inventor merupakan salah satu 

platform tak berbayar dengan system drop dalam 

Menyusun scriptnya. Gambar 2.1 menunjukan tampilan 

awal dari software pengembang MIT App Inventor. 

 

Gambar 2.1 Tampilan awal halaman desain aplikasi 

MIT App Inventor. 

4. Konsep Suhu dan Kalor 

a. Suhu 

Tingkat panas atau dinginnya suatu benda 

disebut suhu. Alat pengukur suhu disebut termometer. 

Skala suhu yang digunakan secara internasional 

meliputi Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. 

(Giancoli, 2014). 
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1) Skala Reamur  

 Penetapan skala suhu didasarkan pada dua titik 

acuan, yaitu titik bawah dan titik atas, yang masing-

masing merujuk pada peristiwa fisika tertentu pada 

tekanan 1 atm. Titik acuan bawah ditentukan berdasarkan 

suhu saat es murni mulai mencair, sedangkan titik acuan 

atas ditetapkan pada suhu ketika air murni mulai 

mendidih. Berdasarkan acuan ini, Skala Reamur 

ditetapkan pada Su$hu$ 0° Re$amu$r dite$tapkan se$bagai su$hu$ 

e$s mu$rni yang se$dang me$le$bu$r pada te$kanan satu$ 

atmosfe$r. Su$hu$ 80° Re $amu$r dite$tapkan se$bagai su$hu$ air 

mu$rni yang se $dang me$ndidih pada te$kanan satu$ atmosfe$r.  

Berdasarkan ketetapan tersebut, peningkatan suhu 

sebesar 80 derajat Reamur dari titik leleh es akan 

menyebabkan air mencapai titik didihnya (Abdullah, 

2016). 

2) Skala Celcius  

Skala su$hu$ Ce$lciu$s dite$tapkan adalah se$bagai be$riku$t :  

a) Titik 0°C dite$tapkan se$bagai titik le$bu$r e$s mu$rni  

 pada te$kanan standar satu$ atmosfe$r. 

b) Titik 100°C dite$tapkan se$bagai titik didih air mu$rni  

 pada te$kanan standar satu$ atmosfe$r. 

  Be$rdasarkan ke$te$tapan te$rse$bu $t, ke$tika su$hu $ 

dinaikkan se$be$sar 100 de$rajat Ce$lciu$s (100°𝐶) dalam e$s 
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yang se$dang me$le$bu $r pada te$kanan 1 atmosfe$r, air 

te$rse$bu$t akan me$ndidih. (Abdullah, 2016). 

3) Skala Fahre$nhe$it  

  Skala su$hu$ Fahre$nhe$it dite$tapkan adalah se$bagai 

be$riku$t:  

a) Titik 32° F dite$tapkan se$bagai titik le$bu$r e$s mu$rni  

  pada te$kanan satu$  atmosfe$r.  

b) Titik 212°F  dite$tapkan se$bagai titik didih air mu$rni  

  pada te$kanan satu$ atmosfe$r.  

Be$rdasarkan ke$te$tapan te$rse$bu $t, ke$tika su$hu$ 

dinaikkan se$be$sar (212-32) = 180 de$rajat Fahre$nhe$it 

(180°𝐹) dalam e$s yang se$dang me$le$bu $r pada te$kanan 1 

atmosfe$r, air te$rse$bu$t akan me$ndidih (Abdullah, 2016).  

4) Skala Kelvin  

   Penurunan suhu suatu zat akan menginisiasi 

perubahan wujud dari gas menjadi cair, lalu menjadi 

padat. Ketika suhu suatu zat terus menurun, getaran 

atom-atom di dalamnya akan semakin melambat hingga 

akhirnya berhenti sepenuhnya. Kondisi ini terjadi pada 

suhu -273°C, yang dikenal sebagai suhu ketika seluruh 

partikel berada dalam keadaan diam. Skala suhu Kelvin 

ditetapkan pada titik acuan bawahnya adalah suhu di 

mana seluruh partikel dalam suatu zat tidak lagi bergerak, 

yang dikenal se$bagai nol Ke$lvin atau$ nol de$rajat mu$tlak. 
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Kenaikan suhu dalam skala Kelvin sebanding dengan 

kenaikan suhu dalam skala Celcius, sehingga selisih 

kenaikannya tetap.   

Satuan Internasional (SI) menetapkan skala kelvin 

sebagai satuan suhu resmi (Abdullah, 2016). Gambar 2.2 

menunjukkan ilustrasi skala thermometer celcius, 

Reamur, Fahrenheit dan Kelvin. 

 

Gambar 2.2 Perbandingan Skala Termometer 

Hampir di seluruh negara, skala Celcius adalah 

pengukuran yang paling umum digunakan. Ini karena 

skala Celcius memiliki rentang skala yang sama dengan 

Kelvin dan merupakan titik terendah (titik beku) air, yang 

dikenal sebagai skala nol. Menurut (Halliday & Walker, 

2010) titik didih adalah titik di mana air dapat mendidih 

dan menjadi es. 
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b. Konversi Suhu  

Ke$tika su$atu$ be$nda diu$ku$r me$nggu$nakan du$a alat 

u$ku$r yang me$miliki skala be$rbe $da, maka hasil 

pe $ngu$ku$ran yang dipe$role$h dari masing-masing alat 

te $rse$bu$t akan me$nu $nju$kkan nilai yang be$rbe$da. Atu$ran 

yang digu$nakan u$ntu$k me$laku$kan konve$rsi adalah 

be $rdasarkan pe$rbandingan mate$matis yang terdapat 

dalam Persamaan 2.1 (Abdullah, 2016): 

𝑇𝑐−0

100−0 
=  

𝑇𝑟−0

80−0
=  

𝑇𝑓−32

212−32
=

𝑇𝑘−273

373−273
         (2.1) 

c. Kalor 

Kalor ialah proses berpindahnya zat bersuhu tinggi 

ke zat yang bersuhu lebih rendah karena perbedaan 

suhu.  

Allah berfirman dalam Qur’an surat Al-Fatir (21): 

لُّْ وَلَْْ وْر  ْ وَلَْْ الظ ِ الْحَر    

Artinya: “ Dan tidak (sama) pula yang teduh dengan 

yang panas”. 

Partike$l-partike$l dalam su$atu$ be$nda akan 

be $rge$tar dan be$rtabrakan de$ngan partike$l-partike$l 

dari be$nda lain yang me$miliki su$hu$ le$bih re$ndah yang 

be $rada di se$kitarnya. Prose$s ini be$rlangsu$ng se$cara 

te $ru$s-me$ne$ru$s, se$hingga me$nghasilkan e$ne$rgi panas 

rata-rata yang se$ru$pa antara be$nda panas dan be$nda 

dingin. Akibatnya, ke$du$a be$nda te $rse$bu$t me$ncapai 
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ke$se$timbangan te$rmal, di mana su$hu$ pada ke$du$a 

be $nda akan me$njadi sama. Proses tersebut hanya bisa 

berlangsung satu persatu, tidak bisa berlangsung 

bersamaan. Aliran kalor secara alamiah berupaya 

menyamakan suhu antara benda atau sistem yang 

berbeda. Proses ini berlanjut hingga tercapai 

kesetimbangan termal, yaitu kondisi di mana tidak ada 

lagi perpindahan kalor yang terjadi. Satuan kalor 

dalam satuan SI adalah Joule (J), satuan lain dari kalor 

yang biasa digunakan yaitu kalori (kal) atau kilokalori 

(kkal). 

4,186J = 1 kal 

4,186 x 4,186 𝑥 103J= kkal        (2.2) 

Adanya transfer energi antara system dan 

lingkungannya menyebabkan perubahan suhu. Energi 

yang ditransfer atau kalor disimbolkan dengan Q. Nilai Q 

adalah positif ketika energi diserap oleh system atau 

ditransfer dari lingkungannya ke energi termal system. 

Sebaliknya, nilai Q adalah negatif ketika energi dilepaskan 

atau hilang dari system (Halliday & Walker, 2010).  

Nilai kalor Q dapat ditentukan dengan Persamaan 2.3 

apabila suatu benda dipanaskan sehingga terjadi 

perubahan suhu sebesar ∆𝑇. 

𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇                        (2.3) 
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1) Kalor Jenis (c) 

Suatu benda suhunya akan naik jika diberi kalor. 

Besarnya hubungan kalor dan  kalor jenis sesuai dengan 

persamaan 2.4. 

c = 
𝑄

𝑚∆𝑇
           (2.4) 

Kapasitas kalor suatu benda merupakan besaran 

energi panas yang diperlukan untuk menaikkan atau 

menurunkan suhu benda tersebut sebesar 1 Kelvin atau 

1 derajat Celsius melalui proses pertukaran kalor. 

Besarnya kapasitas kalor dapat dinyatakan dengan 

menggunakan Persamaan 2.5. 

𝐶 = 𝑚𝑐 

C = 
𝑄

∆𝑇
   (2.5) 

Hu$bu$ngan antara Kalor, Kalor Je$nis dan Kapasitas 

Kalor ditu$nju$kkan ole$h Pe$rsamaan  2.6. 

𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇 

𝑄 = 𝑐∆𝑇 

       C = 
𝑄

∆𝑇
                     (2.6) 

Ke$te$rangan: 

Q   = Kalor (J) 

m   = massa be$nda (kg) 

c    = kalor je$nis (J/kg.K) 

∆T = pe$ru$bahan su$hu$ (K) 
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C   = kapasitas kalor (J/K) 

2) Kalor Late$n  

Kalor Late$n me$ru$pakan kalor u$ntu$k me$ngu$bah wu$ju$d 

su$atu$ be$nda pe$r satu$an massa.  Kalor late$n me$ru$pakan 

kalor yang dibu$tu$hkan 1 kg zat u$ntu$k be$ru $bah wu$ju$d. Kalor 

yang te $rlibat dalam pe$ru $bahan fase$ tidak hanya be$rgantu$ng 

pada kalor late$n, tapi be$rgantu$ng ju$ga pada massa total zat 

te$rse$bu$t, yang dapat dijelaskan melalui persamaan  2.7 

berikut (Giancoli, 2001). 

𝑄 = 𝑚𝐿          (2.7) 

Keterangan: 

Q = kalor (J) 

m = massa zat (kg) 

L = kalor laten (J/kg) 

3) Azas Black 

 Menyatakan “kalor yang dilepaskan sama dengan kalor 

yang diserap”. 

Persamaan azas black dirumuskan dalam Persamaan 

2.8. berikut: 

𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 = 𝑄𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 

𝑚1𝑐1∆𝑇1 =  𝑚2𝑐2∆𝑇2  

𝑚1𝑐1(𝑇1 − 𝑇𝑎 ) = 𝑚1𝑐1(𝑇1 − 𝑇𝑎 )            (2.8) 

Kalor yang diserap oleh suatu benda digunakan untuk 

meningkatkan suhu atau mengubah fase (wujud) 
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benda tersebut. Untuk benda dengan suhu tinggidituliskan 

dengan Persamaan 2.9. maka : 

∆T = 𝑇1−𝑇𝑐          (2.9) 

Sedangkan untuk benda dengan suhu rendah dituliskan 

dengan Persamaan 2.10. maka: 

∆T = 𝑇𝑐−𝑇0°       (2.10) 

Keterangan: 

𝑇1 = temperature yang tinggi (K) 

𝑇𝑐  = temperature yang campuran (K) 

𝑇0 = temperature yang rendah (K) 

4) Perpindahan Kalor  

a) Konduksi  

  Konduksi merupakan perpindahan kalor yang terjadi 

pada zat padat tanpa melibatkan pergerakan partikel-

partikel penyusun zat tersebut.Saat sendok stainlees 

ditempatkan dalam cairan bersuhu tinggi seperti kopi, 

bagian sendok ujung sendok akan mengalami 

peningkatan suhu. Fenomena ini mengilustrasikan 

bahwa panas mengalir dari area bersuhu tinggi menuju 

area bersuhu lebih rendah. Secara mikroskopis, 

konduksi kalor terjadi akibat tumbukan antar molekul-

molekul pada ujung sendok yang bersentuhan dengan 

sumber panas memiliki energi kinetik yang lebih tinggi 

dan mentransfer energi tersebut melalui tumbukan ke 
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molekul-molekul yang bergetar lebih lambat. Pada 

proses ini, terjadi transfer energi antar molekul lain di 

sepanjang benda. Peristiwa konduksi dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Peristiwa Konduksi 

Persamaan peristiwa konduksi dihitung dengan 

menggunakan persamaan 2.11 berikut: 

H = 
𝑄

𝑡
 = kA 

∆𝑇

𝐿
                                 (2.11) 

Keterangan: 

H = 
𝑄

𝑡
 : laju kalor yang merambat tiap detik (J/s) 

k : konduktivitas termal (W/mK) 

A : luas penampang (𝑚2) 

∆T : perubahan suhu (K) 

L : Panjang penghantar (m) 

b) Konveksi  

Konveksi ialah pe$rpindahan kalor yang dise$rtai 

de $ngan pe$rpindahan partike$l-partike$l zat. Be$rbe$da 

de $ngan kondu$ksi yang me$libatkan mole$ku$l de$ngan 

pe $rge$rakan yang te$rbatas dan be$rtu$mbu$kan, Kondu$ksi 

me$ru$pakan prose$s pe$rpindahan panas yang te$rjadi, 
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Konduksi merupakan proses perpindahan panas yang 

terjadi melalui tumbukan antar molekul dengan gerak 

terbatas, sedangkan peristiwa konveksi terjadi 

perpindahan molekul dalam jarak yang relatif lebih 

jauh. Proses konveksi hanya dapat berlangsung pada 

zat yang partikel-partikelnya dapat bergerak bebas, 

yaitu pada fluida seperti zat cair dan gas. Peristiwa 

konveksi ditunjukkan pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Peristiwa Konveksi 

Besarnya kalor dapat dihitung dengan Persamaan 

2.12 berikut: 

H = 
𝑄

𝑡
 = hA∆T                     (2.12) 

Keterangan: 

H = 
𝑄

𝑡
  : laju kalor yang merambat tiap detik (J/s) 

h : koefisien konveksi (J/s𝑚2K) 

A  : luas penampang (𝑚2) 

∆T  : perubahan suhu (K) 
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c) Radiasi 

Radiasi adalah perpindahan kalor secara pancaran 

atau dengan gelombanng elektromagnetik, tanpa 

melalui perantara. Perpindahan kalor (panas) dari 

Matahari ke Bumi berlangsung melalui ruang hampa 

udara. Proses ini terjadi melalui radiasi yang berupa 

gelombang elektromagnetik. Radiasi yang dipancarkan 

oleh Matahari mencakup cahaya tampak serta panjang 

gelombang lain yang tidak dapat dideteksi oleh indera 

penglihatan manusia. Ilustrasi mengenai fenomena 

radiasi ini disajikan pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Contoh Ilustrasi Radiasi 

(Studiobelajar, 2023) 

Besarnya kalor dapat dihitung dengan Persamaan 

berikut: 

𝑄

𝑡
= eσA𝑇4           (2.13) 

Keterangan: 

 
𝑄

𝑡
 : laju perpindahan kalor (J/s) 

e   : emitivitas bahan 
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σ : konstanta stefan-Boltzman( 5,67 x 10−8W/m2K4)  

A  : luas permukaan (m2) 

T  : temperature (K) 

5) Pemuaian Zat 

Pemuaian suatu zat dapat berlangsung dalam berbagai  

dimensi, yaitu memanjang, melebar, dan menebal. 

a) Pemuaian Zat Cair 

Fluida akan mengalami pemuaian ketika 

dipanaskan, kecuali untuk air yang dipanaskan dalam 

rentang suhu 0 °C hingga 4 °C, di mana air akan 

mengalami peristiwa penyusutan. Fenomena 

keanehan ini dikenal sebagai anomali air. Pemuaian 

pada fluida hanya terjadi dalam bentuk perubahan 

volume, sehingga untuk pemuaian zat cair dapat 

dinyatakan dengan persamaan 2.14 dan 2.15. 

𝑉𝑡 = 𝑉0(1 + 𝛾∆𝑇)            (2.14) 

𝑉𝑡 = 𝑉0 + 𝑉0𝛾∆𝑇  

𝑉𝑡 − 𝑉0 = 𝑉0𝛾∆𝑇  

 ∆𝑉 = 𝑉0𝛾∆𝑇                             (2.15) 

Keterangan: 

Vt = Volume total setelah pemuaian 

V0  = Volume total sebelum pemuaian 

∆V = Pertambahan volume setelah pemuaian 
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𝛾 = koefisien muai volume 

∆T = perubahan suhu 

b) Pemuaian Zat Padat 

1. Muai Panjang (α) 

Benda mengalami transformasi panjang ketika 

terjadi kenaikan suhu seperti pada gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Benda mengalami pertambahan panjang 

setelah dipanaskan (Studiobelajar, 2023). 

Pe$mu$aian panjang  ju$ga dike$nal se$bagai pe$mu$aian linie$r, 

dide$finisikan se$bagai pe$rbandingan antara pe$rtambahan 

panjang zat dan panjang awal zat te$rse$bu$t u$ntu$k se$tiap 

ke$naikan su$hu$ se$be$sar satu$ satu$an su$hu$. Pe$mu$aian panjang 

pada zat padat be$rlaku$ ke$tika zat padat te$rse$bu$t dianggap 

se$bagai zat be$rdime$nsi satu$ (be$rbe$ntu$k garis). Koe$fisie$n 

mu$ai panjang dilambangkan de$ngan simbol α, pe$rtambahan 

panjang dinyatakan de$ngan ΔL, panjang awal de$ngan L₀, dan 

pe$ru$bahan su$hu$ de$ngan ΔT. Persamaan 2.16 sebagai 

persamaan koefisien muai panjang. 
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𝛼 =
∆L

L0∆T
   (2.16) 

Simbol persamaan (α) atau Koefisien muai 

panjang memiliki satuan 1/K atau$ K-1 se$hingga dapat 

ditu$liskan pada pe$rsamaan 2.17 de$ngan me$masu$kan 

pe$rsamaan 2.18 sehingga diperoleh persamaan 2.19.  

∆𝐿 = 𝛼𝐿0∆𝑇                            (2.17) 

dengan 

∆𝐿 = 𝐿 − 𝐿0                        (2.18)          

Sehingga 

𝐿 = 𝐿0(1 + 𝛼∆𝑇)              (2.19) 

Keterangan: 

  ∆𝐿  : Pertambahan panjang (m) 

  𝐿0     : Panjang awal (m) 

  𝛼    : Koefisien muai panjang (/°C) 

  ∆𝑇 : Perubahan suhu (°C) 

2. Pemuaian Luas (β) 

  Zat padat yang Zat padat yang me$miliki dime$nsi du$a 

(panjang dan le$bar) akan me$ngalami pe$mu$aian pada 

ke$du$a dime$nsinya ke$tika dibe$rikan panas. Fe$nome$na ini 

dapat dide$finisikan se$bagai pe$mu$aian lu$as pada zat padat. 

Be$nda me$ngalami pe$nambahan lu$as ke$tika te$rjadi 

ke$naikan su$hu$ se$pe$rti pada gambar 2.7. 
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Gambar 2.7 Benda mengalami muai luas setelah 

dipanaskan (Studiobelajar, 2023). 

Koefisien muai luas (β). Nilai koefisien muai luas =2α, 

persamaan muai luas benda ditunjukkan pada persamaan 

2.20. 

∆𝐴 = 𝐴0β∆𝑇  

𝐴𝑡 − 𝐴0 = 𝐴02𝛼∆𝑇  

  𝐴𝑡 = 𝐴0 + 𝐴02𝛼∆𝑇  

𝐴𝑡 = 𝐴0(1 + 2𝛼∆𝑇) (2.20) 

Keterangan: 

∆𝐴  : Pertambahan Luas (𝑚2)  

𝐴0    : Luas Awal (𝑚2) 

β    : Koefisien Muai Luas (/°C) 

∆𝑇 : Perubahan Suhu (°C) 

3. Muai Volume (𝛾) 

Fenomena pemuaian volume terjadi pada  zat padat 

ketika zat tersebut memiliki bentuk tiga dimensi 

(berbentuk ruang). Ole$h kare$na itu$, ke$tika dipanaskan, zat 

te$rse$bu$t akan me$ngalami pe$mu$aian pada volu$me$, yang 

me$ncaku$p kompone$n panjang, le$bar, dan tinggi be$nda 
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me$ngalami transformasi volu$me$ ke$tika te$rjadi ke$naikan 

te$mpe$ratu$r seperti pada gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8 Benda mengalami muai volume 

setelah dipanaskan (Studiobelajar, 2023) 

Koefisien pemuaian yang digunakan dalam pemuaian 

volume disebut koefisien muai volume (γ). Nilai 𝛾 = 3α 

se$hingga pe$rsamaan  lu$as be$nda saat dipanaskan dapat 

ditu$liskan pada pe$rsamaan 2.21. 

∆𝑉 = 𝑉0𝛾∆𝑇  

𝑉𝑡 − 𝑉0 = 𝑉03𝛼∆𝑇  

𝑉𝑡 = 𝑉0 + 𝑉03𝛼∆𝑇  

𝑉𝑡 = 𝑉0(1 + 3𝛼∆𝑇)             (2.21) 

  𝑉𝑡  : Volume Akhir (𝑚3) 

    𝑉0 : Volume Awal (𝑚3) 

     𝛾  : Koefisien Muai Volume (/°C) 

   ∆𝑇 : Perubahan Suhu (°C) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian pengembangan media pembelajaran yang 

relevan,  diantaranya: 
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Pertama, penelitian yang dilaksanakan (Adhaeni et al., 

2024) merupakan pengembangan  mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis Adobe Animate CC dengan 

tujuan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman 

konsep pada materi suhu dan kalor. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut mampu 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik dengan 

persentase keberhasilan sebesar 83,78%. Perbedaan 

antara penelitian (Adhaeni et al., 2024) dan penelitian ini 

terletak pada perangkat lunak yang digunakan untuk 

pengembangan. Penelitian ini menggunakan website MIT 

App Inventor sebagai software pengembang sedangkan 

penelitian (Adhaeni et al., 2024) menggunakan Adobe 

Animate CC. 

Penelitian pengembangan yang kedua dilakukan oleh 

(Watin, 2023) mengembangkan media pembelajaran fisika 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik pada materi gelombang mekanik. Penelitian (Watin, 

Wisnu, 2023) mendapatkan nilai rata-rata ahli media 

sebesar 91,7%, mendapatkan nilai rata-rata sebesar  90,8%  

dari ahli materi dengan kategori sangat valid, dari validator 

ahli dan praktisi sebesar 83.5% dengan kategori Sangat 

valid. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada materi 

dan software pengembang. Penelitian yang akan dilakukan 
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menggunakan MIT App Inventor sebagai software 

pengembang sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Watin, 2023) yaitu Smart App Creator (SAC) pada materi 

gelombang mekanik sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan mengadopsi materi fisika suhu dan kalor. 

Penelitian yang ketiga yaitu studi kasus yang dilakukan 

oleh (Kurniawati & Nita, 2018) Penelitian ini meliputi 

pengembangan media pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada materi optik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawati, media tersebut memperoleh kategori layak 

dengan nilai rata-rata validasi dari ahli media sebesar 3,3 

dan validasi dari ahli materi sebesar 3,3 dan nilai dari 

pe$nggu$na se$be$sar 3,4. Adapu$n pe$rbe$daan dari pe$ne$litian 

yang akan dilaku$kan yaitu$ te$rle$tak pada mate$ri, software$ 

pe$nge $mbang, dan mode$l pe$nge$mbangan. Penelitian yang 

akan dilakukan mengadopsi materi Suhu dan Kalor 

sedangkan penelitian ini Optik. Software pengembang pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah MIT App Inventor 

sedangkan penelitian (Kurniawati & Nita, 2018)  dibangun 

dengan Adobe flash CS 6. Model pengembangan yang akan 

dilakukan peneliti adalah 4D sedangkan pada penelitian ini 

yaitu me$ngacu$ pada pe$nge$mbangan Borg and Gall de$ngan 

se$pu$lu$h Langkah yang akhirnya dise$de$rhanakan me$njadi 5 
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langkah yaitu$ (1) me$ngu $mpu$lkan informasi dan pe$ne$litian, 

(2) pe $re$ncanaan, (3) pe$nge$mbangan be$ntu$k awal produ$k, 

(4) u$ji lapangan awal, (5) re$visi produ$k u$tama. 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh (Ghani Fauzan 

Fasna et al., 2024) berupa pengembangan media 

pembelajaran berbasis android untuk pemahaman konsep 

pada materi Gelombang Cahaya berbantuan MIT App 

Inventor dengan kategori “sangat baik”. Adapun perbedaan 

pada penelitian ini yaitu terletak pada materi, penelitian ini 

mengadopsi materi suhu dan kalor sedangkan penelitian 

(Ghani Fauzan Fasna et al., 2024) mengadopsi materi 

gelombang Cahaya. 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta 

didik dalam pembelajaran yaitu pemahaman konsep. 

Pentingnya penggunaan media pembelajaran dan 

keberadaan media tersebut menuntut setiap pendidik 

untuk mengembangkan media pembelajaran berperan 

sebagai alat bantu yang memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami materi secara lebih efektif. Penggunaan media 

pembelajaran secara efektif memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan belajar 

peserta didik. Proses pembelajaran yang efektif 

berlangsung ketika peserta didik aktif terlibat dalam 
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kegiatan yang bersifat interaktif dan multiarah 

(multidirectional). MAN 2 Lamongan masih belum 

menerapkan student centered. Peserta didik kesulitan 

dalam pemahaman materi dan hitungan. Penggunaan 

media pembelajaran pada sekolah terkait juga kurang 

variatif. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik 

cenderung merasa bosan selama proses pembelajaran. 

Solusi strategi yang dapat diimplementasikan adalah 

pengembangan media pembelajaran inovatif yang 

bertujuan dalam peningkatan pemahaman konsep peserta 

didik. Gambar 2.9 memperlihatkan alur kerangka berpikir 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.9 Alur kerangka berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Metode R&D merupakan pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu 

produk serta menguji keefektifan produk tersebut dalam 

konteks penggunaannya (Sugiyono, 2019). Menurut 

(Sugiyono, 2008) hasil dari metode Research and 

Development dapat berupa produk pengembangan maupun 

validasi produk yang telah ada. 

Penelitian ini menerapkan model pengembangan 4D. 

Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran fisika 

berbasis Android yang ditujukan kepada siswa SMA/MA 

dengan fokus pada materi Suhu dan Kalor. 

B. Prosedur Pengembangan 

Tahapan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan 4D, yang terdiri dari empat tahap dalam 

proses pengembangan produk. Tahapan pe$nge$mbangan 

be$ru$pa (De$fine$, De$sign, De$ve$lop, dan Disse$minate$) (Sugiyono, 

2019). 
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1. Tahap Define 

a.  Melaksanakan analisis front-end melalui wawancara 

dengan pendidik guna mengidentifikasi permasalahan 

secara mendetail. 

b. Merumuskan tujuan pengembangan produk 

berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik untuk 

mempermudah proses pengembangan yang sesuai 

kebutuhan 

2. Tahap Design 

a. Memilih platform pembuatan media yang sesuai dengan  

ke$bu$tu$han produ$k yang akan dike$mbangkan. 

b. Me$nyu$su$n rancangan awal produ$k yang dile$ngkapi 

de$ngan solu$si te$rhadap pe$rmasalahan yang dihadapi di 

lapangan, be$rdasarkan hasil wawancara dan re$spon 

pe$se$rta didik se$lama pra pe$ne$litian.  

Adapun flowchart desain media pembelajaran 

Eduthermo ditunjukkan oleh gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Flowchart desain aplikasi Eduthermo 
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3.  Tahap Develop 

 Pada tahap ini, proses pengembangan produk yang telah 

dirancang mulai dilaksanakan. Tahapan selanjutnya terdiri 

atas dua proses, yaitu uji validasi produ$k ole$h para ahli 

me$dia dan mate$ri, se$rta u$ji coba produ$k yang te$lah 

dike$mbangkan u$ntu$k me$ngu$ji ke$layakan produ$k. 

4. Tahap Disseminate 

 Tahap disseminate dilakukan penyebaran produk setelah 

produk tersebut diuji coba pada responden. Penyebaran ini 

bertujuan untuk menjangkau peserta didik yang lebih luas. 

C. Desain Uji Coba Produk 

Produ$k pe$rlu$ diu$ji coba u$ntu$k me$nge$tahu$i ku$alitas 

se$rta ke$layakan produ$k pe$nge$mbangan yang dihasilkan. U$ji 

coba produ$k me$ncaku$p pe$rancangan de$sain u$ji coba, 

pe$ne$ntu$an su$bje$k u$ji coba, pe$milihan te$knik dan instru$me$n 

pe$ngu $mpu$lan data, se$rta me$tode$ analisis data yang akan 

digu$nakan u$ntu$k me$nge$valu$asi hasil u$ji coba te$rse$bu$t. 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dilakukan untuk menguji kelayakan 

dan efektivitas produk yang telah dikembangkan dalam 

penerapannya di lapangan.  

Tahap selanjutnya setelah pengembangan media 

pembelajaran Eduthermo adalah pengujian validitas yang 

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi menggunakan 
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instrumen angket. Setelah melalui tahap validasi oleh para 

ahli, produk kemudian diuji coba pada peserta didik yang 

telah mempelajari materi suhu dan kalor. Kelas XII-2 

ditetapkan sebagai kelas uji coba awal. Tujuan dari uji 

coba ini adalah untuk mengetahui respons peserta didik 

terhadap produk pada tahap awal serta mengevaluasi 

tingkat pemahaman konsep yang dimiliki oleh mereka. 

Pengujian pada kelas eksperimen dilaksanakan di kelas 

XI-2 MAN 2 Lamongan dengan memberikan pretest dan 

posttest. 

2. Subjek Coba  

Su$bje$k pe$ne$litian yaitu$ me$lipu$ti ahli me$dia dan ahli 

mate$ri. Me$dia pe$mbe $lajaran E$du$the$rmo ju$ga diu $jikan 

ke$pada siswa SMA/Se$de$rajat. Pe $ne$litian me$ru$pakan je$nis 

pe$ne $litian pre$-e$kspe$rime$ntal de$ngan mode$l one$-grou$p 

pre$te$st-postte$st de$sign se$hingga dilaku$kan u$ji lapangan 

ke$pada 1 ke$las siswa SMA/se$de$rajat de$ngan pe$mbe$rian 

pre$te$st dan postte$st. Pe$ne$ntu$an sampe$l dipilih 

me$nggu $nakan te$knik pu$rposive$ sampling kare$na te$rdapat 

pe$rsamaan pre$stasi kognitif, pe$ndidik mau$pu$n jam 

pe$mbe$lajaran u $ntu$k tiap ke$las se$hingga sampe$l u $ntu$k 

pe$ngambilan data angke$t ini akan diimple$me$ntasikan 

ke$pada siswa ke$las te$rpilih. Te$knik pe$ngu $mpu$lan datanya 

dilaku$kan de$ngan tiga je$nis pe$rlaku$an, yaitu$ wawancara, 
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angke$t dan soal te$s. 

3. Te$knik dan Instru$me$n Pe$ngu$mpu$lan Data 

Te$knik yang digu$nakan dalam pe$ngu$mpu$lan data adalah 

a. Angket 

Pe$nye$baran angke$t validasi dilaku$kan ke$pada ahli 

mate$ri, ahli me$dia, dan ahli instru$me$n, se$rta angke$t 

re$spons pe$se$rta didik di ke$las e$kspe$rime$n. Angke$t 

re$spon pe$se$rta didik yang digu$nakan me$ru$pakan 

re$du$ksi dari angke$t yang digu$nakan ole$h (Nurhayati & 

Langlang, 2020) kemudia dimodifikasi dan dianalisis 

sesuai kebutuhan pengembangan. 

b. Soal Tes 

Soal tes digunakan dengan tujuan sebagai alat ukur 

pemahaman konsep peserta didik. Jenis tes yang 

digunakan dalam penenlitian berupa soal pilihan 

ganda. Pemilihan bentuk tes tersebut didasarkan pada 

kemampuannya dalam menilai sejauh mana 

kemampuaan dan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

4. Teknik Analisis Data 

Data dipe$role$h me$lalu$i pe$nilaian me$nggu$nakan 

instru$me$n angke$t yang dise$barkan ke$pada ahli me$dia, ahli 

mate$ri, ahli instru$me$n, se$rta re$sponde$n pe$se$rta didik,, 

kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan acuan skala 
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penilaian yang telah ditetapkan. Skala likert pada angket 

ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skala likert angket 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 

Setuju 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

           (Sugiyono, 2019) 

 Analisis data dibe$dakan me$njadi du$a je$nis, yaitu$ 

analisis data non-te$s dan analisis data te$s. Analisis data 

non-te$s me$lipu$ti u$ji validitas yang dilaku$kan ole$h ahli 

me$dia dan ahli mate$ri, se$rta u$ji ke$te$rbacaan me$dia 

pe$mbe$lajaran. Se$dangkan analisis data te$s me$ncaku$p u$ji 

validitas bu$tir soal, u$ji re$liabilitas bu$tir soal, u$ji daya 

pe$mbe$da, u$ji tingkat ke$su$karan soal, se$rta analisis N-gain 

untuk mengukur peningkatan kemampuan peserta didik. 

a.  Analisis Data Non Tes 

1. Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk menganalisis ketepatan 

suatu produk atau alat yang nantinya akan digunakan 

dalam penelitian guna mengukur tujuan penelitian. Uji 

validitas berfungsi untuk menilai sejauh mana instrumen 

tersebut dapat mengukur dengan akurat dan teliti terhadap 
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sasaran yang ditentukan. 

Rerata skor penelitian dihiutng dengan menggunakan 

persamaan 3.1.  

     X = 
∑ x

𝑁
                                                       (3.1) 

Keterangan: 

X     = rerata skor 

∑ x = jumlah seluruh skor 

N    = jumlah data 

a) Skor ideal penelitian dihitung dengan menggunakan 

persamaan 3.2 dan Tabel 3.2. 

Skor ideal= total aspek penilaian x banyaknya skala  likert 

                       (3.2) 

Penilaian dikaitkan dengan kategori penilaian pada 

Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kategori penilaian ahli 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 

Setuju 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

          (Sugiyono, 2019) 

b) Persentase kelayakan dihiutng dengan menggunakan 

Persamaan 3.3. 

Persentase kelayakan=
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100%      (3.3) 
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Hasil perolehan perhitungan persentase kemudian 

dikaitkan dengan kriteria pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria validitas 

Persentase Kriteria 

   80% < P ≤ 100% Sangat Layak (SL) 

60% < P≤ 80% Layak (L) 

40% < P≤ 60% Cukup Layak (CL) 

 20% < P ≤ 40% 

    0%< P ≤ 20% 

Kurang Layak (KL) 

Tidak Layak (TL) 

                                                          (Gunawan et al., 2023) 

2. Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik 

    Pemberian pembelajaran menggunakan Eduthermo 

telah diikuti peserta didik pada kelas XI-2. Peserta didik 

kemudian dibagikan angket dengan 12 pernyataan untuk 

mengukur respon peserta didik terhadap Aplikasi 

Eduthermo. Analisis ini digunakan sebagai penilaian 

kejelasan produk Aplikasi Eduthermo oleh pengguna 

(Fauzi, 2021). 

Angket yang diberikan kepada peserta didik terdiri 

atas butir-butir pertanyaan yang bersifat positif 

(favorable) dan negatif (unfavorable). Model angket 

semacam ini diterapkan dengan tujuan untuk 

menghindari respons yang tidak serius atau 

sembarangan dari peserta didik saat mengisi angket 

(Yusrizal, 2022). Skala likert untuk item favorable dan 
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unfavorable ditunjukkan pada Tabel 3.4 dan 3.5. 

Tabel 3. 4 Skala item favorable 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

SangatTidakSetuju 1 

Tabel 3. 5 Skala item unfavorable 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 1 

Setuju 2 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 4 

(Triyono, 2013) 

Hasil analisis kemudian dikaitkan dengan kriteria pada 

Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kriteria respon peserta didik 

Persentase Kriteria 

80% < P ≤ 100% Sangat Layak (SL) 

60% < x ≤ 80% Layak (L) 

40% < x ≤ 60% Cukup Layak (CL) 

20% < P ≤ 40% 

0%< P ≤ 20% 

Kurang Layak (KL) 

 Tidak Layak (TL) 

                                                          (Gunawan et al., 2023) 

b. Analisis Data Tes 

1. Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas butir dilakukan guna menentukan 

kevalidan masing-masing butir Validitas setiap butir 
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soal harus diuji terlebih dahulu menggunakan . korelasi 

dua variabel dengan tipe data berbeda, khususnya untuk 

soal yang bersifat nominal. Bentuk soal pilihan ganda 

yang digunakan sebagai tes, di mana soal yang benar 

diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0. Rumus 

yang digunakan pada persamaan 3.4. 

                 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = 
𝑥̅𝑖−𝑥̅𝑡

𝑆𝑡
  √

𝑝

𝑞
                       

 (3.4) 

Keterangan: 

𝑥̅𝑖 = rata-rata skor jawaban benar 

𝑥̅𝑡 = rata-rata skor total tes  

𝑆𝑡= simpangan baku total 

𝑝 = proporsi yang menjawab benar 

Hasil  𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 yang dipe$role$h dari pe$rhitu$ngan te$rse$bu $t 

ke$mu$dian dibandingkan de$ngan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 de$ngan de$rajat 

ke$pe$rcayaan 5%. Soal dikatakan valid apabila 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 

>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan soal tidak valid apabila 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. (Triyono, 

2013). 

2. Uji Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang berfungsi 

untuk menilai konsistensi hasil respons yang diteliti serta 

menghindari kesalahan pengukuran (measurement error). 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana 
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tes yang digunakan dapat dipercaya dalam melakukan 

pengukuran (Darma, 2021). Hasil yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan persamaan (KR) 20 atau Kuder 

Richardson 20 yang ditunjukkan oleh Persamaan 3.5. 

𝑟11  = (
𝑘

𝑘−1
) (

𝑠𝑡
2− ∑ 𝑝𝑞

𝑠𝑡
2 )                         (3.5) 

Keterangan: 

𝑟11  = reliabilitas instrumen 

K = jumlah item dalam instrument 

𝑝 = proporsi jumlah siswa menjawab pada item 1 

𝑞 = 1- 𝑝 

𝑠𝑡
2= varians total           (Sugiyono, 2019) 

Varians total bias ditinjau menggunakan persamaan 3.6. 

                                                         𝑠𝑡
2 =  

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑛
                                 (3.6) 

Keterangan: 

𝑠𝑡
2= varians total 

𝑛 = jumlah responden 

𝑋𝑡 = skor total responden 

Hasil 𝑟11   yang didapat ke$mu$dian di bandingkan 

de$ngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  harga produ$ct mome$nt de$ngan taraf 

signifikan se$be$sar 5%. Jika 𝑟11   > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instru$me$n 

dikatakan re$liabe$l (Sugiyono, 2019). 
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3. Daya Pembeda 

Soal yang mampu membedakan anatara peserta didik 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik 

berkemampuan rendah dalam pengerjaan soal adalah 

soal yang baik dan memiliki daya beda. Indeks daya 

pembeda dari suatu soal dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus 3.7. 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
                 (3.7) 

        (Muslimah, 2023) 

Keterangan: 

D = indeks daya beda butir soal 

BA = proporsi kelas atas yang menjawab benar 

BB = proporsi kelas bawah yang menjawab benar 

𝐽𝐴 = jumlah siswa kelas atas 

𝐽𝐵 = jumlah siswa kelas bawah 

Inde$ks daya pe$mbe$da yang tinggi me$nu$nju$kkan 

bahwa tingkat ke$su$litan soal te$rse$bu$t mampu$ 

me$mbe$dakan antara siswa yang be$rke$mampu$an tinggi 

dan siswa yang be$rke$mampu$an re$ndah. Daya pe$mbe$da 

me$miliki inde$ks yang be$rkisar antara -1 hingga 1. Nilai -

1 pada daya pe$mbe$da me$nu$nju$kkan bahwa siswa dari 

ke$lompok atas me$njawab salah, se$me$ntara pe$se$rta didik 

dari ke$lompok bawah me$njawab de$ngan be$nar. Nilai 0 
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me$nu$nju$kkan bahwa proporsi pe$se$rta didik yang 

me$njawab be$nar dan salah adalah sama. Se$baliknya, 

nilai 1 me$nu$nju$kkan bahwa pe$se$rta didik dari ke$lompok 

atas dapat me$njawab de$ngan be$nar, se$dangkan pe$se$rta 

didik dari ke$lompok bawah me$njawab salah. Range$ 

kate$gori pe$mbe$da bu$tir soal ditu$nju$kkan pada Tabe$l 3.7. 

Tabel 3.7 Kategori pembeda butir soal 

Nilai Daya Pembeda Kategori 

0.70 < D > 1.00 Sangat Baik 

0.40 < D ≤ 0.70 Baik 

0.20 < D ≤ 0.40 Cukup 

0.00 < D  ≤ 0.20 

Negatif (-) 

Jelek 

Dibuang 

         (Muslimah, 2023) 

4. Tingkat Kesukaran Soal 

Butir soal dianggap baik apabila memiliki tingkat 

kesulitan pada rentang sedang, yaitu yang tidak terlalu 

mudah maupun terlalu sulit. Tingkat ke$su$litan te$rse$bu $t 

dapat diu$ku$r be$rdasarkan  proporsi pe$se$rta didik yang 

mampu$ me$njawab soal te$rse$bu$t de$ngan be$nar (Purba, 

2021). Indeks tingkat kesulitan soal mencerminkan 

peluang ke$mampu$an pe$se$rta didik dalam me$njawab 

su$atu$ soal. Inde$ks tingkat ke$su$litan yang tinggi 

me$nu$nju$kkan bahwa soal te$rse$bu$t te$rgolong mu$dah. 
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Inde$ks ke$su$litan bu $tir soal dapat ditentukan dengan 

Persamaan 3.8. 

P = 
𝐵

𝑁
   (3.8) 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran butir soal 

B = jumlah peserta didik menjawab benar 

N = total peserta didik   (Supriyadi, 2021) 

Fernandes (1984) mengkategorikan kesukaran butir 

soal yang ditampilkan dalam Tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 Kategori Tingkat kesukaran butir soal 

Proporsi Kategori 

P > 0,75 Mudah 

0,25 < P ≤ 0,75 Sedang 

P <  0,25 Sukar 

          (Supriyadi, 2021) 

5. Uji N-gain 

Uji N-gain bertujuan menganalisis adanya 

peningkatan pada sesuatu yang diuji sesuai dengan 

tujuan  penelitian. Perhitungan N-gain menggunakan 

rumus 3.9.. 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
            (3.9) 

Kategori peningkatan dihubungkan Kriteria berdasarkan 

nilai dari gain score pada table 3.9. 
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Tabel 3.9 Range nilai N-gain 

Skor Kategori 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ≤0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

(Hake, 1999) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan ini berupa produk media 

pembelajaran yang bernama Eduthermo dengan format apk 

yang memuat materi suhu dan kalor. Prosedur pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D, yang 

terdiri dari empat tahap dalam proses pengembangan produk, 

yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Tahapan dari tiap 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Define 

Tahap de$fine$ me$ru$pakan tahapan awal pe$ne$litian di 

lapangan se$bagai u$paya me$nge$tahu$i pe$rmasalahan yang 

terjadi di lokasi penelitian. Identifikasi permasalahan dalam 

pembelajaran fisika di MAN 2 Lamongan dilakukan melalui 

wawancara dengan guru fisika serta observasi langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara, materi suhu dan kalor 

termasuk salah satu topik yang dianggap sulit dipahami oleh 

siswa, yang ditunjukkan dengan persentase ≥ 44% peserta 

didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Adapun nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata 

pelajaran fisika adalah 75.  

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan 

guru fisika di MAN 2 Kota Lamongan, diperoleh informasi 
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bahwa pemahaman konsep dan tingkat keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Hal ini 

terlihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengemukakan kembali konsep yang telah dipelajari serta 

menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Wawancara 

juga menunjukkan bahwa siswa antusias jika belajar 

menggunakan media. Kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang bervariatif, pendidik di se$kolah te$rse$bu$t 

masih me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran yang be$rpu$sat pada 

gu$ru$ (te$ache$r-ce$nte$re$d le$arning) me$nye$babkan ku$rangnya 

pe$mahaman konse$p pe$se$rta didik. Pe$se$rta didik 

diperbolehkan membawa smartphone saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung sebagai penunjang  kegiatan 

pembalajaran.  

Hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan 

menjadi dasar dalam pengembangan me$dia pe$mbe$lajaran 

be$rbasis Android yang me$mu$at mate$ri su$hu$ dan kalor. 

Inovasi berupa pengembangan media Eduthermo ini 

diharapkan dapat berperan sebagai sarana pendukung dalam 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik serta 

menunjang pelaksanaan pembelajaran multiarah. 

2. Design 

Platform yang digunakan dalam mengembangkan Aplikasi 

Eduthermo adalah website MIT App Inventor. Platform ini 
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mengadopsi bahasa pemrograman visual berbasis blok. MIT 

App Inventor mempermudah peneliti dalam penyusunan 

script karena tidak ada pemrograman dan keahlian khusus. 

Gambar 4.1 menunjukkan tampilan blok script design menu 

tampilan awal saat proses perancangan  pada MIT App 

Inventor  

 

Gambar 4.1 Tampilan blok script design menu awal 

Design pada tampilan Aplikasi termasuk desain tiap 

tombol, desain  video ilustrasi, dan gambar pendukung 

lainnya di desain menggunakan platform canva sebagai 

editor. Pe$milihan platform Canva se$bagai e$ditor de$sain 

tampilan dan ilu$strasi pendukung didasarkan pada 

kemampuannya menyediakan template dan grafik yang 

pengaksesanya umum dan luas. Canva tergolong mudah 

dalam membuat komponen yang sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan. Ilustrasi video pada Aplikasi Eduthermo 

untuk mendorong kemampuan pe$mahaman konse$p pe$se$rta 

didik yang te$rdapat pada mate$ri kalor, pe$ru$bahan kalor, dan 
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pe$rpindahan kalor didesain dan diedit komponenya 

menggunakan platform Capcut. 

3. Develop 

Tahap develop menghasilkan produk media 

pembelajaran yang diberi nama Eduthermo meliputi materi 

suhu, kalor, perubahan kalor dan perpindahan kalor. Aplikasi 

E$du$the$rmo dile$ngkapi de$ngan fitu$r le$mbar ke$rja, contoh soal 

dan latihan soal. Tampilan dalam Aplikasi E$du$the$rmo 

ditu$nju $kkan pada Tabel 4.1. 

Tampilan Keterangan 

 

Desain menu awal 
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Tampilan pilihan 

materi 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan materi suhu 

awal 

 

 

 

 

 

Tampilan materi kalor 

awal 
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Tampilan sub materi 

awal perubahan kalor  

 

Tampilan sub materi 

perpindahan kalor  

 

Halaman awal 

tampilan lembar kerja 
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Halaman contoh soal 

 

Halaman Latihan Soal 

 

Petunjuk Penggunaan 
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4. Disseminate 

Tahapan disseminasi merupakan tahap akhir 

pengembangan yaitu penyebarluasan produk yang telah 

diujicobakan kepada seluruh peserta didik kelas uji coba 

awal dan kelas eksperimen. Penyebaran dipilih dengan 

menggunakan platform telegram yang dapat menampung 

banyak peserta. Target penyebarluasan produk ini 

diharapkan dapat diakses oleh peserta didik yang 

membutuhkan media pembelajaran materi suhu dan kalor. 

Penyebaran melalui link juga dilakukan melalui platform 

media sosial Instagram dan WhatsApp. Tampilan channel 

dan platform yang dibuat peneliti untuk menyebarluaskan 

produk hasil pengembangan ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

Gambar 4.3 penyebaran link melalui platform Instagram dan 

Whatsapp. 
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Gambar 4.2 Penyebaran media melalui kanal Telegram 
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Gambar 4.3 penyebaran channel produk melalui 

platform Whatsapp dan Instagram  

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Uji coba awal 

 Uji coba awal produk Aplikasi Eduthermo termasuk 

dalam tahap develop. Penilaian pada tahap ini dilakukan 

kepada dosen validator ahli dan peserta didik kelas XII-2 

yang telah mendapatkan materi suhu dan kalor. Uji coba ini 
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dilakukan untuk mengetahui kelayakan media sebelum 

diujikan kepada kelas eksperimen. 

a) Validasi Ahli Materi 

 Validasi kepada ahli digunakan sebagai penilaian 

kevalidan dan kelayakan media. Aspek penilaian terdiri 

dari 3 aspek yang yaitu aspek kelayakan bahasa, 

kelayakan isi, dan pemahaman konsep. Aspek validasi ahli 

yang digunakan terdapat 5 indikator dan 20 kriteria untuk 

mengetahui kevalidan dan kelayakan produk sebelum 

diuji cobakan. 

Dosen validator ahli materi Aplikasi Eduthermo yakni 

dua dosen ahli UIN Walisongo Semarang Bapak Edi 

Daenuri Anwar, M.Si. dan Ibu Rida Herseptianingrum, 

M.Sc. Validasi ahli materi juga dilakukan dari pendidik 

mata pelajaran fisika dari MAN 2 Lamongan yaitu Ibu 

Fatmiany, M.Pd. Angket yang diujikan pada ahli materi 

memuat aspek-aspek sesuai kriteria yang ditentukan 

sehingga diperoleh data kuantitatif. Hasil penilaian 

validator ahli materi ditunjukkan pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil penilaian validator ahli materi 

No. Indikator  

Penilaian 

Validator Rata-rata 

indikator  I II III 

 Aspek Kebahasaan 

1. Kejelasan 

Informasi 

4 5 5 4,67 

2. Kesesuaian EYD 5 5 5 5 

 Aspek Kelayakan Isi 

3. Kesesuaian dengan 

materi 

4 5 5 4,67 

4. Keakuratan materi 5 5 5 5 

 Memfasilitasi Pemahaman Konsep 

5. Pemahaman 

Konsep 

5 5 5 5 

 Skor Total 23 25 25 24,3 

 Skor rata-rata 

 

4,6 5 5 4,86 

 % 92 100 100 97,3% 

 Kriteria Sangat Layak 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis validasi  ahli 

materi terhadap Aplikasi Eduthermo hasil pengembangan 

mendapatkan nilai rata-rata 4.88 dengan persentase 

sebesar 97,3%. Hasil persentase tersebut disesuaikan 

dengan Tabel 3.3 sehingga didapatkan kesimpulan bahwa 
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produk hasil pengembangan termasuk dalam kategori 

sangat layak  dan dapat diujicobakan. Didapatkan nilai 

rendah pada indikator kejelasan informasi dan indikator 

kesesuaian dengan materi. Nilai rendah pada indikator 

kejelasan informasi dikarenakan ada beberapa gambar dan 

ilustrasi dalam media yang kurang jelas pada keteranganya 

sehingga perlu ditambahkan simulasi berupa link agar 

peserta didik dapat melakukan percobaan secara virtual 

dan mendapatkan gambaran secara nyata, sedangkan nilai 

rendah pada indikator kesesuaian materi karena video 

ilustrasi yang disajikan pada sub materi konduksi dan 

radiasi terdapat kekurangan pada detail ilustrasi asap dan 

sinar matahari. 

Adapun Gambar 4.4 hasil penilaian aspek materi dari 

masing-masing validator  

 

Gambar 4.4 Diagram hasil penilaian aspek materi 

b) Validasi Ahli Media 

0%
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 Lembar angket validasi ini digunakan untuk menilai 

keabsahan dan kelayakan produk. Validasi oleh ahli media 

meliputi lima aspek, yaitu komponen penyajian, kualitas 

tampilan, rekayasa perangkat lunak, representasi gambar, 

dan keterlaksanaan. Aspek validasi ahli mencakup 20 

kriteria yang bertujuan untuk mengevaluasi kevalidan 

dan kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba. 

Validasi ahli media dilakukan oleh dua dosen ahli UIN 

Walisongo Semarang yakni Bapak Edi Daenuri Anwar, 

M.Si. dan Ibu Rida Herseptianingrum, M.Sc. Ahli media 

juga berasal dari pendidik mata pelajaran fisika dari MAN 

2 Lamongan yaitu Ibu Fatmiany, M.Pd. Angket yang 

diujikan kepada para ahli memuat aspek-aspek sesuai 

kriteria yang ditentukan sehingga diperoleh data 

kuantitatif. Hasil penilaian validator ahli media 

ditunjukkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil penilaian validator ahli media 

Aspek  

Penilaian 

Validator rata-rata 

per 

indikator 

I II III 

Komponen Penyajian 5 5 5 5 

Komponen Kualitas 

Tampilan 

5 5 5 5 

Rekayasa Perangkat 

Lunak 

5 5 5 5 

Representasi Gambar 4 5 5 4.67 

Kemudahan Penggunaan 4 5 5 4.67 

Skor yang diperoleh 23 25 25 24,3 

Skor rata-rata 4,6 5 5 4.86 

% 92 100 100 97,3 

Kriteria Sangat Layak 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil penilaian  ahli media 

terhadap produk yang dikembangkan mendapatkan nilai 

persentase sebesar 97,3%. Hasil persentase tersebut 

disesuaikan dengan Tabel 3.3 sehingga didapatkan 

kesimpulan bahwa produk hasil pengembangan termasuk 

dalam kategori sangat layak  dan dapat diujicobakan. 

Didapatkan nilai rendah pada aspek representasi gambar 

dan kemudahan dalam penggunaan. Nilai rendah pada 

aspek representasi gambar dikarenakan beberapa gambar 

pada media yaitu kurang detail dan jelas keterangannya 

sedangkan nilai rendah pada aspek Kemudahan 
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dikarenakan penyajian materi terutama pada gambar yang 

kurang detail keterangannya membuat peserta didik 

kurang dalam belajar mandiri. 

Penyajian hasil penilaian aspek media dari masing-

masing validator ditunjukkan pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Hasil penilaian masing-masing aspek 

media 

c) Validasi Ahli Instrumen Soal 

Instru$me$n te$s be$ru$pa bu $tir soal pre$te$st dan postte$st diu$ji 

validitasnya se$be$lu$m dilanju $tkan ke$pada pe$se$rta didik. U$ji 

validitas ini digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku $r ke$se$su$ian bu $tir 

soal de$ngan indikator pe$mahaman konse$p yaitu$ translasi, 

inte$rpre$tasi dan e$kstrapolasi. Tu $ju$annya su$paya tiap bu $tir 

soal yang akan diu$jikan ke $pada pe$se$rta didik mampu$ 
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digu$nakan u$ntu$k me$ngu $ku$r tingkat pe$mahaman konse$p 

pe$se$rta didik se$te$lah pe$mbe$rian pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran 

de$ngan produ$k hasil pe $nge$mbangan yaitu$ Aplikasi 

E$du$the $rmo. 

Soal pre$te$st te$rdiri dari 15 soal pilihan ganda dan soal 

postte$st te$rdiri dari 35 soal pilihan ganda. Validator 

instrumen tes berupa soal pretest dan posttest dilakukan 

oleh dua dosen ahli UIN Walisongo Semarang yakni Ibu 

Rida Herseptianingrum, M.Sc. dan Bapak Agus 

Sudarmanto, M.Si. Hasil penilaian validasi ahli instrumen 

pada butir soal pretest dan posttest ditunjukkan pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil penilaian validasi ahli instrumen tes 

Soal tes Jumlah 

soal 

Validator Total 

Skor 

% 

I II 

Pr-etest 15 214 212 426 99,5 

Post-

test 

35 501 499 1000 99,8 

Tabel 4.4 menunjukkan analisis terhadap soal pretest-

posttest berdasarkan penilaian  ahli instrumen. Soal 

pretest mendapatkan nilai persentase sebesar 99,5% 

sedangkan untuk soal posttest mendapatkan nilai 

persentase sebesar 99,8%. Hasil persentase tersebut 

disesuaikan dengan Tabel 3.3 sehingga didapatkan 
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kesimpulan bahwa produk hasil pengembangan dalam 

kategori sangat layak. 

d) Uji Coba Instrumen Tes Pemahaman Konsep 

U$ji coba instru$me$n te $s dilaku$kan ke$pada pe$se$rta didik 

yang te$lah me$ndapatkan mate$ri su$hu$ dan kalor, dengan 

kelas XII-2 sebagai kelas uji coba awal. Proses uji coba 

menggunakan soal pilihan ganda yang te$rdiri dari 2 tahap 

yaitu$ pre$te$st dan postte$st. Hasil dari u$ji coba awal ini 

se$te$lahnya dilaku$kan pe$ngu$jian validitas bu$tir soal, 

re$liabilitas bu$tir soal, daya be$da bu$tir soal dan tingkat 

ke$su$karan bu$tir soal. Instrumen tes yang digunakan pada 

uji coba awal terdiri dari 50 soal, yang terdiri dari 15 soal 

pretest dan 35 soal posttest. Setelah dilakukan analisis, 

pada soal pretest terdapat 6 butir soal valid yang meliputi 

2 soal pada indikator translasi, 1 soal pada indikator 

interpretasi, dan 3 soal pada indikator ekstrapolasi. 

Sedangkan pada soal posttest, te$rdapat 24 bu$tir soal yang 

te$rdiri dari 4 bu $tir soal indikator translasi, 11 bu $tir soal 

indikator inte$rpre$tasi dan 9 bu $tir soal indikator 

e$kstrapolasi dengan hasil sebagai berikut. 

1) Validitas Butir Soal Kelas Uji Coba Awal 

U$ji validitas dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i bu$tir soal 

de$ngan kate$gori valid yang akan diu$jikan pada ke$las 

e$kspe$rime$n. Bu$tir soal yang tidak memenuhi kriteria 
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kevalidan maka tidak dapat dilanjutkan sebagai 

instrumen tes. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian pada 34 

pe$se$rta didik de$ngan me$nggu$nakan taraf signifikan 5% 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 0,339. Mengacu pada nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

tiap butir soal dinyatakan valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,339. Hasil validitas butir soal pretest 

pada kelas uji coba awal dapat dilihat pada Tabel 4.5 

sedangkan Hasil validitas butir soal posttest pada kelas 

uji coba awal dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.5 Hasil validitas soal pretest kelas uji coba awal 

Kriteria No. Soal Jumlah 

Valid 

Tidak Valid 

2, 3, 4, 11, 12, 15 

1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14 

6 soal 

9 soal 

Hasil validitas soal pretest yang ditunjukkan pada 

tabel 4.5 sebanyak 6 butir soal dengan kategori valid 

sedangkan 9 butir soal dalam kategori tidak valid. Enam 

butir soal dengan kategori valid yang telah diujikan pada 

kelas uji coba awal tersebut dilanjutkan dengan 

mempertimbangkan hasil uji reliabilitas, daya beda dan 

tingkat kesukaran.  
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Tabel 4.6 Hasil validitas soal posttest kelas uji coba awal 

Kriteria No. Soal Jumlah 

Valid 

 

 

Tidak Valid 

1, 3, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 

30, 31, 33, 34, 35 

2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 26, 28, 32 

24 soal 

 

 

11 soal 

Berdasarkan Tabel 4.6, terdapat 24 butir soal 

posttest yang termasuk dalam kategori valid, sedangkan 

11 butir soal lainnya masuk dalam kategori tidak valid. 

24 butir soal yang valid tersebut dapat digunakan 

sebagai soal posttest setelah mempertimbangkan hasil 

uji reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesulitannya.  

2) Reliabilitas Soal 

Uji reliabilitas soal dilakukan setelah instrumen soal 

diuji kevalidannya. Tujuan uji reliabilitas untuk 

menganalisis konsistensi instrumen tes. Uji ini 

menggunakan rumus KR20. Hasil nilai 𝑟11 dinyatakan 

reliabel jika hasil perhitungan 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk 34 responden yaitu sebesar 0,339. Hasil analisis 

uji reliabilitas soal pretest mendapatkan hasil nilai 

sebesar 0,476 dan perhitungan nilai soal posttest 

sebesar 0,861. Hasil perhitungan soal pretest dan 

posttest tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 
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tes dinyatakan Reliabel. Hasil analisis reliabilitas butir 

soal ditunjukkan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil analisis reliabilitas butir soal 

Jenis Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Pretest 0,476 0,339 Reliabel 

Posttest 0,861 Reliabel 

3) Daya Pembeda 

Uji daya beda pada instrumen soal dilakukan untuk 

meninjau perbedaan kemampuan peserta didik 

kemampuan tas dan kemampuan bawah. Pengelompokkan 

dikaitkan pada Tabel 3.7. Hasil analisis daya pembeda butir 

soal pretest dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan hasil analisis 

daya pembeda butir soal posttest dapat dilihat pada Tabel 

4.9. 

Tabel 4.8 Hasil analisis daya pembeda soal pretest 

Kriteria No. Soal Jumlah 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Jelek 

Dibuang 

4 

2, 3, 12 

7, 8, 11, 15 

1, 5, 6, 9, 10, 13, 14 

- 

1 soal 

3 soal 

4 soal 

7 soal 

0 soal 

Hasil analisis daya beda instrumen soal ditunjukkan 

pada Tabel 4.8. Butir soal yang indeks deskriminasinya 

negatif, sebaiknya tidak digunakan lagi. Terdapat 8 butir 

soal dengan kriteria masing-masing cukup, baik dan baik 
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sekali yang dapat dilanjutkan untuk dijadikan soal pretest 

dengan mempertimbangkan hasil validitas, reliabilitas dan 

tingkat kesukarannya. 

Tabel 4.9 Hasil daya pembeda soal posttest 

Kriteria No. Soal Jumlah 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Jelek 

Dibuang 

17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 35 

1, 9, 12, 14, 16, 22, 25, 33, 34 

3, 11, 15, 26, 29, 30, 31 

4, 5, 8, 32 

2, 6, 7, 10, 13, 27, 28 

8 soal 

9 soal 

7 soal 

4 soal 

7 soal 

Hasil daya pembeda instrumen soal yang disajikan 

pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa soal tersebut layak 

digunakan untuk membedakan kemampuan antara peserta 

didik kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Butir 

soal yang indeks deskriminasinya negatif, sebaiknya tidak 

digunakan lagi. Sebanyak 24 butir soal dengan kriteria 

cukup, baik, dan sangat baik yang layak digunakan sebagai 

soal posttest, berdasarkan pertimbangan validitas, 

reliabilitas, dan tingkat kesulitannya. 

4) Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan tujuan agar 

diketahui tingkatan instrumen soal yang diujikan. 

Tingkatan uji Instrumen tersebut dibagi menjadi tiga 

kategori tingkat kesulitan, yaitu mudah, sedang, dan sulit, 
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dengan acuan kriteria yang tercantum pada Tabel 3.8. 

Perhitungan tingkat kesulitan untuk butir soal pretest 

disajikan pada Tabel 4.10, sedangkan hasil perhitungan 

tingkat kesulitan untuk butir soal posttest dapat dilihat 

pada Tabel 4.11.  

Tabel 4.10 Hasil analisis kesukaran soal pretest 

Kriteria No. Soal Jumlah 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

1, 8, 10, 14 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 11, 12, 13, 15 

9 

4 soal 

10 soal 

1 soal 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa soal dengan kriteria 

sukar terdapat sebanyak 4 butir soal, soal dengan kriteria 

sedang terdapat sebanyak 10 soal dan soal dengan kriteria 

mudah terdapat 1 soal. Butir soal tes yang baik harus 

mencakup tiga kriteria yaitu sukar, sedang dan mudah agar 

peserta didik dengan kemampuan tinggi dapat 

mengembangkan kemampuannya melalui butir soal yang 

sulit, sementara peserta didik dengan kemampuan rendah 

tetap dapat mengerjakan butir soal yang mudah. Soal yang 

memenuhi syarat validitas, reliabilitas, dan daya pembeda 

dapat dilanjutkan sebagai instrumen tes. 
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Tabel 4.11 Hasil tingkat kesukaran soal posttest 

Kriteria No. Soal Jumlah 

Sukar 

Sedang 

 

 

Mudah 

7, 10, 27, 28 

1, 2, 5, 6, 8, 11, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 22, 24, 25, 26, 29, 

31, 32, 33, 35 

3, 4, 9, 12, 20, 21, 23, 30, 34 

4 soal 

22 soal 

 

 

9 soal 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa soal dengan kriteria 

sukar terdapat sebanyak 4 butir soal, soal dengan kriteria 

sedang terdapat sebanyak 22 soal dan soal dengan kriteria 

mudah terdapat 9 soal. Butir soal tes yang berkualitas 

sebaiknya memenuhi tiga tingkat kriteria, yakni mudah, 

sedang, dan sukar. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

dengan kemampuan tinggi dapat terasah melalui soal-soal 

sukar, sementara peserta didik dengan kemampuan rendah 

tetap dapat menyelesaikan tes yang lebih mudah. Soal yang 

layak digunakan sebagai instrumen posttest ditentukan 

berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, 

dan daya pembeda.  

Pelaksanaan uji coba pada kelas eksperimen dilakukan 

di kelas XI-2 yang terdiri dari 33 peserta didik. Pada tahap 

ini, peserta didik diberikan soal pretest dan posttest. Soal 

pretest dengan kategori valid setelah diujicobakan pada 

kelas uji coba awal sebanyak 6 soal. Soal posttest yang 

diberikan sebanyak 24 butir soal dengan kategori valid 
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setelah diujicobakan pada kelas uji coba awal. Hasil analisis 

pretest dan posttest kelas eksperimen ditunjukkan pada 

Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil analisis soal pretest dan posttest 

Jenis test Rerata skor Persentase 

Pretest 

Posttest 

3,61 

21,3 

60,1% 

88,76% 

Tahap selanjutnya setelah diperoleh hasil analisis nilai 

pretest dan posttest, data dianalisis menggunakan rumus N-

gain guna mengukur peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Hasil analisis N-gain ditunjukkan pada 

Tabel 4.13. Hasil analisis N-gain pada tiap indikator soal 

ditunjukkan pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.13 Hasil analisis N-gain score 

Nilai rata-rata N-gain Score Kategori 

Pretest Posttest 

3,61 21,3 0.69 Sedang 

Tabel 4.13 Hasil peningkatan diperoleh nilai N-gain 

score sebanyak 0.69 dengan kategori sedang. Kategori hasil 

N-gain score dapat dilihat pada Tabel 3.9. Bisa disimpulkan 

pemahaman konsep peserta didik meningkat setelah 

penggunaan Media Aplikasi Eduthermo. Nilai persentase 

pretest dan posttest dan N-Gain score ditunjukkan pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Hasil penilaian peserta didik 

Tabel 4.14 Hasil analisis N-gain pada tiap indikator soal  

Indikator Soal N-gain Score Kategori 

Translasi 0,93 Tinggi 

Interpretasi 0,89 Tinggi 

Ekstrapolasi 0,81 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 4.14  Pada masing-masing indikator 

peningkatan pemahaman peserta didik meningkat dengan 

kategori tinggi. 

2. Respon Peserta Didik 

Hasil respon peserta didik diperoleh melalui penyebaran 

angket pada kelas XI-2, yang berfungsi sebagai dasar untuk 

mengevaluasi umpan balik terhadap produk 

yang dikembangkan. Angket yang digunakan merupakan 

angket positif (favorable) dan negatif (unfavorable). Angket 

favorable berarti butir pertanyaan dalam angket mendukung 

Pretest Posttest N-Gain
score

60,1%

88,76%

0,69

%pretest %posttest N-gain score
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pernyataan yang diukur. Angket unfavorable berarti bahwa 

butir pertanyaan yang diberikan menolak pernyataan yang 

diukur. Angket favorable dan unfavorable diberikan dengan 

pernyataan acak tujuannya agar lebih objektif dan agar peserta 

didik tidak menjawab secara asal pada tiap butir pernyataan. 

Hasil respon peserta didik pada angket favorable dan 

unfavorable ditunjukkan pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 menunjukkan hasil respon peserta didik terhadap 

penggunaan Aplikasi Eduthermo. 

Jenis Angket Rata-rata akhir  

indikator 

(%) 

Favorable 

Unfavorable 

3,83 

3,73 

47,92 

46,65 

Total 94,57% 

 Butir angket favorable menunjukkan nilai rata rata sebesar 

3,83 dengan persentase 47,92%. Butir angket unfavorable 

menujukkan nilai rata-rata sebesar 3,73 dengan persentase 

sebesar 46,65% yang berarti Sebesar 46,65% dari peserta didik 

menyatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan bernada 

negatif mengenai penggunaan Aplikasi Eduthermo. Proses 

analisis terhadap butir angket yang bersifat tidak mendukung 

dilakukan melalui tahapan konversi nilai respon, dimana setiap 

peserta didik menjawab skor satu yang berarti sangat kurang 

setuju maka pada hasil analisis angket berubah skor 
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sesungguhnya menjadi empat. Pengubahan skor dilakukan agar 

hasil persentase masing-masing angket dapat berkaitan. 

Analisis persentase pada angket favorable dan unfavorable 

mengalami perubahan dengan pengalian 50% dengan skor total 

yang digabungkan menjadi analisis akhir angket. Analisis akhir 

menunjukkan bahwa respon peserta didik pada penggunaan 

Aplikasi Eduthermo mendapatkan nilai persentase sebesar 

94,57%. Hasil nilai persentase dikaitkan dengan Tabel 3.6 yang 

berarti kriteria sangat layak. Hasil persentase respon peserta 

didik pada Aplikasi Eduthermo juga menjadi bukti bahwa 

Aplikasi direspon dan digunakan dengan baik oleh peserta didik 

sebagai media dalam pembelajaran. Persentase respon peserta 

didik pada masing-masing aspek penilaian ditunjukkan pada 

Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Persentase respon peserta didik pada tiap aspek 

94,30%
95,83%

98,10%

90,53%

95,83%

92,80%

Kemudahan Ketertarikan

Sajian Materi Pengaruh pada motivasi

Pengaruh pada pemahaman konsep Kepuasan
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 Hasil persentase menunjukkan hasil yang tinggi pada 

tiap aspek. Penyediaan variasi dalam pembelajaran melalui 

penggunaan media dapat memberikan dampak positif 

dalam berbagai aspek perkembangan peserta didik. Oleh 

karena itu, pemilihan media pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik harus menjadi 

prioritas utama bagi pendidik dalam merancang proses 

pembelajaran. Hal ini penting agar media yang digunakan 

dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien, serta menyesuaikan dengan 

karakteristik dan kemampuan peserta didik. 

C. Revisi Produk 

Produk telah direvisi berdasarkan kritik dan saran dari 

ahli media dan materi.  

Media Eduthermo mengalami revisi pada penambahan 

link simulasi pada tampilan materi perubahan kalor dan 

perpindahan kalor. Tampilan Aplikasi Eduthermo setelah 

mengalami revisi ditunjukkan pada Tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 Tabel revisi Aplikasi Eduthermo 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tampilan Aplikasi Eduthermo pada materi perubahan kalor 

  

Penjelasan: Penambahan link simulasi vascak pada sub 

materi pemuaian agar peserta didik dapat melakukan 

percobaan dan mendapatkan gambaran secara nyata proses 

dari pemuaian. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tampilan sub materi konduksi 

  

Penjelasan: Penambahan link simulasi vascak pada sub 

materi konduksi agar peserta didik dapat melakukan 

percobaan dan mendapatkan gambaran secara nyata proses 

dari peristiwa  konduksi. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tampilan sub materi konveksi 

  

Penjelasan: Penambahan link simulasi vascak pada sub 

materi konduksi agar peserta didik dapat melakukan 

percobaan dan mendapatkan gambaran secara nyata proses 

dari peristiwa  konveksi. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tampilan sub materi radiasi 

  

Penjelasan: Penambahan link simulasi vascak pada sub 

materi konduksi agar peserta didik dapat melakukan 

percobaan dan mendapatkan gambaran secara nyata proses 

dari peristiwa  radiasi. 

D. Kajian Produk Akhir 

Aplikasi Eduthermo disusun dengan menggunakan 

website MIT APP Inventor. Rangkaian script pada MIT App 

Inventor berbasis blok yang memudahkan dalam penyusunan 

dan menghubungkan perintah pada setiap tombol yang 

tertera pada aplikasi Eduthermo. Aplikasi Eduthermo 

dilengkapi dengan animasi dan video di dalamnya yang 
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dibuat dan disusun menggunakan platform Canva sebagai 

desain tampilan dan platform Capcut sebagai editor animasi 

yang berjalan pada setiap video yang tersedia. Aplikasi 

Eduthermo memiliki beberapa fitur yaitu fitur materi, lembar 

kerja, contoh soal, dan latihan soal. Tahapan perancangan 

Aplikasi Eduthermo pada MIT APP Inventor dilakukan setelah 

membuat dan mendesain materi suhu dan kalor pada 

Aplikasi Eduthermo. Grafis dan ilustrasi dibuat pada platform 

Canva yang kemudian dialihkan ke platform Capcut guna 

menjalankan animasi untuk bergerak dan diberi suara. Grafis 

dan ilustrasi disusun dan diberikan keterangan dan 

pertanyaan konsep guna merangsang peserta didik untuk 

melakukan kegiatan menerjemahkan menyimpulkan 

pemahaman konsep pada video ilustrasi yang tersirat. Video 

yang ada didalam Aplikasi dirancang de$ngan du$rasi yang 

singkat de$ngan orie$ntasi masalah de$ngan tu$ju$an pe$se$rta 

didik dapat me$mu$ncu$lkan rasa ingin tahu yang tinggi. Durasi 

video yang ada di dalam Aplikasi Eduthermo dirancang 

pendek agar me$mbu$at pe$se$rta didik tidak me$rasa je$nu$h dan 

bosan kare$na te$rlalu$ lama me$nonton vide$o. 

Proses pengembangan produk, dilakukan uji kepada 

Ahli Materi dan Ahli Media untuk proses validasi. Ahli materi 

menilai tiga aspek pada angket validasi materi yang 

berhubungan dengan isi materi di dalam Aplikasi 
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Eduthermo. Tiga aspek tersebut terdiri dari aspek kelayakan 

bahasa, kelayakan isi dan aspek memfasilitasi pemahaman 

konsep. Hasil penilaian ahli materi menunjukkan nilai 

persentase sebesar 97,3% dengan kategori sangat layak. 

Hasil penilaian tidak mendapatkan persentase sempurna 

dikarenakan pada indikator kejelasan informasi 

mendapatkan nilai 4 dari skala 5. Penilaian mendapatkan 

skala 4 karena ada beberapa gambar dan ilustasi dalam 

media yang kurang jelas pada dalam pengilustrasiannya 

sehingga perlu ditambahkan simulasi. Penamabahan 

simulasi berupa link agar peserta didik dapat melakukan 

percobaan secara virtual dan mendapatkan gambaran secara 

nyata (Nurdini et al., 2022), sedangkan nilai rendah pada 

indikator kesesuaian materi karena video ilustrasi yang 

disajikan pada sub materi konduksi dan radiasi terdapat 

kekurangan pada detail ilustrasi asap dan sinar matahari 

sehingga pada layar kurang terlihat jelas. 

Pe$nilaian ahli me$dia me$nilai 5 aspe$k dalam Aplikasi 

E$du$the$rmo yaitu$ aspe$k kompone$n pe$nyajian, kompone$n 

ku$alitas tampilan, re$kayasa pe$rangkat lu$nak, re$pre$se$ntasi 

gambar, dan ke$te$rlaksanaan (ke$mu$dahan). Aplikasi 

Eduthermo memenuhi kriteria pada aspek komponen 

penyajian Aspek representasi gambar dan aspek 

keterlaksanaan mendapatkan nilai lebih rendah 
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dibandingkan ketiga aspek lainnya. Rendahnya penilaian 

pada aspek representasi gambar dikarenakan beberapa 

gambar pada video ilustrasi dalam media kurang detail dan 

jelas keterangannya sedangkan nilai rendah pada aspek 

Kemudahan dikarenakan penyajian materi terutama pada 

gambar yang kurang detail keterangannya membuat peserta 

didik kurang dalam belajar mandiri. Keterbatasan ini perlu 

diperbaiki lagi agar media yang dikembangkan dapat lebih 

baik dalam berbagai aspek. Aplikasi Eduthermo memenuhi 

semua kriteria pada penilaian aspek dengan kriteri sangat 

layak.  

Aplikasi eduthermo telah direvisi berdasarkan masukan 

para ahli. Revisi yang dilakukan yaitu menambahkan link 

simulasi pada sub materi perubahan kalor dan perpindahan 

kalor. Aplikasi Eduthermo terdapat empat fitur yaitu, Fitur 

tombol materi, fitur lembar kerja, fitur contoh soal dan fitur 

latihan soal. Fitur materi yang ada pada Aplikasi Eduthermo 

memuat materi suhu, kalor, perubahan kalor dan 

perpindahan kalor. Fitur ini dilengkapi dengan tombol-

tombol yang memudahkan peserta didik untuk berpindah ke 

halaman selanjutnya yang akan diakses. Pemberian Aplikasi 

Eduthermo sebagai media pembelajaran peserta didik 

antusias karena selama ini pembelajaran dilakukan dengan 

membaca dari buku yang disediakan sekolah dan lebih 
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banyak pembelajaran tecaher centered. Pembelajaran 

dilanjutkan dengan membahas materi suhu dan kalor yang 

terdapat pada Aplikasi Eduthermo yaitu menerjemahkan 

gambar dengan pertanyaan pemantik agar merangsang rasa 

keingintahuan peserta didik. Pertanyaan pemantik diberikan 

agar peserta didik dapat me$nge$mbangkan daya pikir se$rta 

me$nge$mbangkan ke$be$ranian dan ke$te $rampilan dalam 

me$nge$mu$kakan pe$ndapat (Pandu et al., 2023). Proses 

pembelajaran selanjutnya yaitu mendefinisikan simbol 

simbol persamaan dan beberapa ilustrasi yang tersedia pada 

halaman materi kalor dengan pemahaman masing-masing 

peserta didik yang dapat dituangkan pada kotak jawaban 

yang tersedia. Adanya fitur ini dapat melatih siswa dalam 

komunikasi dan menjadikan pembelajaran tidak hanya 

berpusat kepada guru tetapi juga dapat memberikan 

pembelajaran yang multiarah antara peserta didik, bahan 

ajar dan pendidik. Penggunaan media dengan disertai 

gambar dan ilustrasi video dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik terutama dalam hal menyatakan ulang 

suatu konsep, mendefinisikan simbol simbol persamaan atau 

objek-objek sesuai dengan konsepnya, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Zaidi, 2023) de$ngan 

me$nggu $nakan vide$o dalam pe$mbe$lajaran cu$ku$p e$fe$ktif u$ntu $k 

me$ningkatkan pe$mahaman dalam me$nyajikan konse$p 
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ke$dalam be$rbagai be$ntu $k re$pre$se$ntasi mate$matis serta 

menerapkan konsep pada pemecahan masalah. 

Fitur lembar kerja yang tersaji dalam Aplikasi 

Eduthermo memuat beberapa percobaan diantaranya 

percobaan pengukuran suhu dengan indera peraba, azas 

black campuran dua benda yang berlainan suhu, dan 

membaca grafik serta menyajikan hasil percobaan dalam 

bentuk tabel, ide serta gagasan. Percobaan yang terdapat 

didalam Aplikasi Eduthermo disusun dengan tidak harus 

menggunakan alat-alat yang ada di laboratorium dalam 

implementasinya, karena Aplikasi Eduthermo tidak hanya 

dibuat sebagai media pembelajaran didalam kelas saja, 

namun dapat digunakan dalam belajar mandiri. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Nurjanah et al., 2021) Kemampuan 

peserta didik dalam menginterpretasi grafik menjadi data 

data percobaan, ide maupun pemecahan masalah dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada 

indikator interpretasi.  

Fitur contoh soal yang terdapat dalam Aplikasi 

Eduthermo diberikan beberapa contoh soal dengan masing-

masing butir mengandung indikator pemahaman konsep 

agar dapat menjadi referensi peserta didik sebelum 

mengerjakan soal posttest yang tersaji didalam fitur latihan 

soal. Fitur contoh soal dilengkapi dengan kunci jawaban dan 
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pembahasan, namun belum terdapat video pembahasan 

secara lengkap pada fitur ini. Penghilangan pembahasan 

berupa  video pada fitur ini bertujuan agar peserta didik 

terdorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir mandiri, kemampuan memahami dan menganalisis 

pertanyaan beserta kunci jawaban secara mandiri maupun 

melalui diskusi kelompok sebelum dilakukan pembahasan 

bersama pendidik. 

Produk Aplikasi Eduthermo hasil pengembangan ini 

termasuk dalam kategori user friendly. Aplikasi dapat diakses 

kapanpun dan dimanapun oleh peserta didik tanpa 

terkoneksi internet sehingga mampu mengatasi 

keterbatasan waktu belajar di kelas. Aplikasi berbasis 

smartphone diciptakan agar memudahkan penggunanya. 

Pengguna dapat me$nggu $nakan waktu$ dan te $naga se$cara 

e$fe$ktif, e$fisie$n, se$rta fle $ksibe$l saat be $ke$rja atau belajar 

dengan memperhatikan kenyamanan agar hasil yang 

diwujudkan lebih baik (Ridwan et al., 2022). Produk Aplikasi 

Eduthermo juga memiliki keunggulan lain yaitu pada opsi 

latihan soal, karena soal disusun sesuai dengan ketiga 

indikator pemahaman konsep yang mana dari hasil indikator 

yang diperoleh pendidik dapat memetakan pemahaman 

peserta didik. Fitur latihan soal terdapat 24 butir soal sebagai 

pengukur kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 
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Opsi latihan soal juga hasil dari pengerjaan siswa akan masuk 

pada data base pendidik dan nilai akan terkirim otomatis 

setelah siswa mengerjakan latihan soal. Peserta didik dapat 

secara langsung melihat hasil nilai dan meninjau kembali 

butir soal yang dijawab tidak tepat saat proses pengerjaan. 

Namun, fitur latihan soal ini belum dilengkapi dengan 

pembahasan. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat 

memanfaatkan latihan soal sebagai sarana belajar mandiri 

serta merefleksikan kembali soal-soal yang belum dijawab 

dengan benar. 

 Pemahaman konsep peserta didik meningkat 

melalui  pembelajaran dengan Aplikasi Eduthermo. 

Pembelajaran ini diterapkan dengan model pembelajaran 

kooperatif selama 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

peserta didik belajar menggunakan Aplikasi Eduthermo 

melalui kegiatan mendefinisikan konsep suhu dan kalor dan 

melakukan percobaan pada fitur lembar kerja. Pertemuan 

kedua dilanjutkan dengan pembahasan materi perubahan 

kalor dengan percobaan yang dilakukan pada link simulasi 

vascak. Pertemuan ketiga dilakukan dengan pembahasan 

materi perpindahan kalor dengan percobaan juga melalui 

simulasi vascak dan dilanjutkan dengan melakukan 

percobaan lembar kerja pada sub materi azas black dan 

menjawab permasalahan dengan beberapa grafik dan 
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tabel.  Pemberian video pendek pada Aplikasi Eduthermo 

bertujuan agar dapat memicu pertanyaan dan sikap kritis 

peserta didik serta mampu berkolaborasi dan melatih skill 

komunikasi dengan te$man se$jawatnya u$ntu$k me$me$cahkan 

masalah yang dibe$rikan. Pe$se$rta didik dianggap me$me$nu$hi 

indikator pe$mahaman konse$p yaitu translasi, interpretasi 

dan ekstrapolasi apabila peserta didik mampu 

menerjemahkan simbol-simbol, gambar-gambar, persamaan 

dan poin-poin yang ada didalam video menjadi sebuah ide 

atau konsep serta mampu mengungkapkan kembali berbagai 

konsep serta pemecahan masalah yang disajikan oleh 

pendidik tentu dengan dukungan materi dalam Aplikasi 

Eduthermo. Pemberian materi dasar suhu dan kalor pada 

peserta didik dapat digunakan dalam acuan untuk 

memahami konsep suhu dan kalor yang ada.  Pendidik perlu 

memberikan stimulus dan beberapa permasalahan yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami konsep materi. Beberapa 

permasalahan yang disediakan dalam Aplikasi Eduthermo 

membuat peserta didik berkelompok sehingga mempunyai 

komunikasi dan kolaborasi yang kuat. Kegiatan tersebut 

diharapkan mampu mengatasi permasalahan teacher 

centered.  
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Pemberian perlakuan dilanjutkan samapai pada 

penilaian soal posttest pada peserta didik. Hasil nilai 

persentase peserta didik setelah penggunaan Aplikasi 

Eduthermo meningkat hingga 88,76%. Peningkatan pada 

analisis persentase ini diperlukan pengujian lebih lanjut agar 

diketahui peningkatan yang lebih akurat. Perolehan kedua 

tes yaitu pretest dan posttest kemudian dihitung dengan 

menggunakan persamaan 3.9. Hasil perhitungan N-Gain 

score ditunjukkan pada Gambar 4.7 dengan nilai sebesar 

0,69. Hasil perolehan nilai N-gain kemudian dihubungkan 

dengan kategori pada Tabel 3.11  menunjukkan kategori 

sedang. Meningkatnya pemahaman konsep pada peserta 

didik setelah penggunaan Aplikasi Eduthermo juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Suryawan & Permana, 

2020) bahwa Implementasi aplikasi sebagai media 

pembelajaran berkontribusi dalam meningktakan 

pemahaman konsep peserta didik. Peningkatan pemahaman 

ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu menguasai 

indikator-indikator pemahaman konsep. Poin penting dalam 

penelitian yang telah dilakukan adalah terwujudnya 

perbaikan dalam proses pembelajaran sebelumnya, yaitu 

dengan berhasil meminimalkan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada guru (teacher centered) dan menjadi 

pembelajaran multiarah yang saling berkontribusi antara 
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peserta didik, pendidik, dan media ajar. Gambar 4.9 

menunjukkan diagram hasil analisis pemahaman konsep 

peserta didik berdasarkan tiga indikator yaitu translasi, 

interpretasi dan ekstrapolasi dan Gambar 4.10 menunjukkan 

grafik hasil analisis uji n-gain score pada tiap indikator yaitu 

translasi, interpretasi dan ekstrapolasi. 

 

Gambar 4.9 Hasil analisis nilai persentase per indikator 

 

Gambar 4. Hasil analisis n-gain score tiap indikator 

 Indikator pertama yaitu translasi (menerjemahkan). Peserta 

didik dikatakan menguasai pemahaman translasi jika peserta 

Translasi Interpretasi Ekstrapolasi

71,21% 69,70%

46,47%

94,70% 90,08% 84,51%

Pretest Posttest

Translasi Interpretasi Ekstrapolasi

Translasi
0,93 Interpretasi

0,89

Ekstrapolasi
0,81

HASIL N-GAIN SCORE TIAP INDIKATOR
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didik mampu dalam mengungkap kembali materi yang telah 

disampaikan dengan menggunakan pemahaman pada masing-

masing peserta didik. Pemberian Aplikasi Eduthermo sebagai 

media pembelajaran peserta didik antusias karena selama ini 

pembelajaran dilakukan dengan membaca dari buku yang 

disediakan sekolah dan lebih banyak pembelajaran teacher 

centered. Perlakuan yang terdapat pada Aplikasi Eduthermo 

yaitu menerjemahkan gambar, mendefinisikan simbol simbol 

persamaan dan beberapa ilustrasi yang tersedia dengan 

pemahaman masing-masing peserta didik yang dapat 

dituangkan pada kotak jawaban yang tersedia. Adanya fitur ini 

dapat melatih siswa dalam komunikasi dan menjadikan 

pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru tetapi juga 

dapat memberikan pemebelajaran yang multiarah antara 

peserta didik, bahan ajar dan pendidik. Hasil analisis nilai 

pretest dan posstest peserta didik pada indikator translasi 

menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan terjadi sebesar 

23,49%. Perbandingan nilai peningkatan yang dihasilkan dapat 

diartikan bahwa sebelumnya pemahaman peserta didik masih 

dibawah standar pada pemahaman translasi.  Hasil peningkatan 

pada indikator translasi dianalisis dengan menggunakan n-gain 

score agar mendapatkan hasil peningkatan pengukuran yang 

lebih maksimal. Hasil peningkatan pada indikator translasi 
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dianalisis dengan menggunakan n-gainscore diperoleh hasil 

sebesar 0,93 dengan kategori tinggi. 

 Indikator kedua yaitu interpretasi. Indikator interpretasi 

dapat dipenuhi jika peserta didik mampu menafsirkan antara 

konsep materi satu dengan materi yang lainnya. Ciri lainnya 

apabila indikator interpretasi terpenuhi yaitu peserta didik 

mampu mengemukakan pandangan teoritisnya terhadap suatu 

pembahasan yang disusun dengan bentuk berbeda baik dalam 

grafik, diagram maupun tabel. Perlakuan yang terdapat dalam 

Aplikasi Eduthermo sebagai penunjang terpenuhinya indikator 

interpretasi yaitu ada pada menginterpretasikan grafik 

perubahan wujud benda dan melakukan percobaan dengan 

hasil akhir yang termuat didalam tabel. Hasil analisis nilai 

pretest dan posstest peserta didik pada indikator interpretasi 

menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan terjadi sebesar 

20,38%. Nilai peningkatan dapat diartikan bahwa peserta didik 

sebelumnya berkemampuan rendah pada indikator interpretasi 

sehingga diperlukan pemberian perlakuan sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Hasil peningkatan 

pada indikator interpretasi dianalisis dengan menggunakan n-

gain score agar mendapatkan hasil peningkatan pengukuran 

yang lebih maksimal. Hasil peningkatan pada indikator 

interpretasi dianalisis dengan menggunakan n-gainscore 

diperoleh hasil sebesar 0,89 dengan kategori tinggi. Rendahnya 
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pemahaman pada indikator interpretasi lebih rendah 

dibandingkan dengan indikator translasi berarti bahwa 

perlakuan yang diberikan pada indikator pemahaman 

interpretasi yang terdapat pada Aplikasi Eduthermo seharusnya 

lebih besar daripada perlakuan terhadap indikator translasi 

agar seimbang. 

Indikator pemahaman konsep selanjutnya yaitu indikator 

ekstrapolasi. Pemahaman pada indikator ekstrapolasi terjadi 

pada peserta didik ketika mampu meramalkan fenomena atau 

permasalahan yang memicu adanya pemahaman konsep. 

Perlakuan yang terdapat dalam Aplikasi Eduthermo sebagai 

penunjang terpenuhinya indikator ekstrapolasi yaitu terdapat 

pada beberapa ilustrasi yang dapat merangsang kemampuan 

berpikir di luar data atau percobaan yang sudah disajikan untuk 

membuat prediksi atau menyimpulkan sesuatu yang mungkin 

terjadi. Hasil analisis nilai pretest dan posstest peserta didik pada 

indikator interpretasi menunjukkan adanya peningkatan. 

Peningkatan terjadi sebesar 38,04%. Hasil peningkatan pada 

indikator ekstrapolasi dianalisis dengan menggunakan n-gain 

score agar mendapatkan hasil peningkatan pengukuran yang 

lebih maksimal. Hasil peningkatan pada indikator translasi 

dianalisis dengan menggunakan n-gainscore didapatkan nilai 

sebesar 0,81 dalam kategori tinggi. 
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 Nilai indikator paling rendah adalah pada indikator 

ekstrapolasi. Rendahnya nilai indikator ekstrapolasi 

dibandingkan dengan indikator translasi dan interpretasi 

berarti bahwa peserta didik belum terbiasa dalam proses 

menyimpulkan atau meramalkan data atau permaslahan dalam 

pembelajaran. Penyebab rendahnya indikator ekstrapolasi 

lainnya yaitu perlakuan yang diberikan untuk indikator 

ekstrapolasi yang terdapat dalam Aplikasi Eduthermo 

seharusnya lebih besar agar hasil yang didapatkan seimbang. 

Rendahnya pemahaman Ekstrapolasi peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan pemberian beberapa percobaan dan 

permasalahan yang lebih kompleks dibandingkan yang tersaji 

dalam Aplikasi Eduthermo. Peningkatan juga dapat dilakukan 

dengan pembelajaran tournament berkelompok sesuai dengan 

hasil penelitian (Aldisman, 2020)(Aldisman, 2020) bahwa 

pembelajaran tournament dapat meningkatkan pemahaman 

konsep terutama pada indikator ekstrapolasi, peningkatan 

terjadi sebesar 76%. Hasil analisis yang telah dilakukan dapat 

sebagai perbandingan atau pemetaan kemampuan pada peserta 

untuk diberi perlakuan dan permasalahan lebih kompleks lagi 

sehingga tercapai semua indikator pemahaman konsep. 

Pemahaman pada tingkatan dasar dalam pemahaman konsep 

peserta didik ditunjukkan melalui penguasaan indikator 

translasi. Peserta didik yang menguasai indikator ini cenderung 
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lebih mudah dalam memahami materi melalui kemampuan 

menerjemahkan, mendefinisikan, dan mengungkapkan kembali 

informasi yang telah diperoleh. Tingkatan selanjutnya yaitu 

indikator interpretasi. Rendahnya pemahaman indikator 

interpretasi peserta didik disebabkan karena kurang terbiasa 

dalam menginterpretasikan data atau permasalahan dalam 

bentuk lain berupa tabel, grafik, diagram dan lainnya. Tahap ini 

peserta didik mulai dihadapkan dengan permasalahan satu 

tingkat lebih kompleks dibandingkan mentranslasikan 

permasalahan. Pe$se$rta didik pada tahap awal pe$mbe$rian 

pe$rmasalahan inte$rpre$tasi  masih me$ngalami ke$su$litan dalam 

hal me$mbe$dakan atau$ me$nafsirkan su$atu$ gagasan yang 

dibe$rikan ke$ dalam be$ntu$k se$pe$rti grafik mau$pu$n tabe$l hasil 

pe$rcobaan. Ke$su$litan te$rjadi ke$mu$ngkinan kare$na adanya 

ke$tidakmampu$an pe$se$rta didik dalam mengkolaborasikan 

proses translasi dengan soal pada pemahaman interpretasi. 

Tingkatan yang ketiga adalah ekstrapolasi. Indikator 

ekstrapolasi merupakan tingkatan paling tinggi pada tahap 

indikator pemahaman konsep ini. Indikator ini bernilai rendah 

dibandingkan kedua indikator lainnya, hal ini wajar terjadi 

karena pada indikator ini permasalahn yang diberikan pada 

peserta didik lebih kompleks dari  indikator sebelumnya. 

Peserta didik tidak hanya dituntut untuk mampu 

mentranslasikan dan menginterpretasikan permasalahan, 
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tetapi juga perlu memiliki kemampuan dalam meramalkan, 

memperhitungkan, dan menyimpulkan suatu permasalahan 

yang dihadapi. Kemampuan tersebut memungkinkan peserta 

didik untuk memperluas serta mempertajam pengetahuan 

mereka dalam memahami konsep-konsep yang tersaji. 

 Pemberian perlakuan dengan media pembelajaran sebagai 

alat bantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Ghani Fauzan Fasna et al., 2024) yang mengembangkan produk 

aplikasi berbantuan MIT App  Inventor dengan kriteria valid dan 

efektif. Kelemahan dari media tersebut adalah pengaksesannya 

diharuskan terhubung dengan  koneksi internet sedangkan 

akses aplikasi pada penelitian ini dapat digunakan tanpa 

terhubung pada koneksi internet. Kelemahan dari penelitian 

(Ghani Fauzan Fasna et al., 2024) menjadi kelebihan pada 

penelitian ini dikarenakan dalam hal pengaksesan Aplikasi yang 

lebih ekonomis dalam konsumsi koneksi internet. Pengukuran 

pemahaman konsep dengan menggunakan tiga indikator yaitu 

translasi, interpretasi dan ekstrapolasi menjadi penting sebagai 

tolak ukur kemampuan peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Apridonata et al., 2022) hanya berfokus pada salah satu 

indikator saja yaitu pada indikator interpretasi. Kelemahan 

penelitian tersebut menjadi kelebihan pada penelitian ini 

dikarenakan menggunakan ketiga aspek indikator pemahaman 
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konsep. Aspek pemahaman konsep translasi, interpretasi dan 

ekstrapolasi sangat dibutuhkan peserta didik sebagai 

pengukuran terhadap hasil belajar nantinya (Putri et al., 2020). 

 Penggunaan Aplikasi Eduthermo hasil pengembangan 

sebagai pendukung dalam pembelajaran fisika ini dibuktikan 

dengan tingginya respon peserta didik sebagai pengguna media. 

Tinjauan hasil respon peserta didik didapatkan persentase 

sebesar 94,57% . Hasil persentase respon peserta didik pada 

Aplikasi Eduthermo juga menjadi bukti bahwa Aplikasi 

Eduthermo digunakan dengan baik oleh peserta didik sebagai 

media dalam pembelajaran. Persentase respon peserta didik 

pada tiap aspek ditunjukkan pada Gambar 4.8. 

 Pemilihan media yang tepat tentunya menjadi 

pertimbangan pendidik dalam proses pembelajaran. Produk ini 

telah di disseminasikan dengan memanfaatkan media sosial 

agar dapat menjangkau peserta didik yang lebih luas dari 

pengujian awal atau eksperimen. Penyebarluasan dilakukan 

melalui platfomr Instagram, Whatsapp, dan  channel Telegram. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam pengembangan Aplikasi Eduthermo 

memiliki keterbasan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu membuat peneliti hanya mampu 

mengaplikasikan pembelajaran dengan pemberian Aplikasi 

Eduthermo selama 3 pertemuan, dimana 3 pertemuan ini 
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adalah waktu yang singkat untuk implementasi 

pembelajaran, namun sajian yang terdapat dalam Aplikasi 

memudahkan peserta didik dalam belajar secara mandiri. 

2. Keterbatan sampel dalam penelitian, pengujian dilakukan 

dengan purposive sampling dengan model one group pretest-

posttest design sehingga tidak terdapat kelas pembanding 

atau kelas kontrol dalam penelitian. 

3. Belum terdapat video pembahasan pada contoh soal. Belum 

adanya video pembahasan bertujuan supaya peserta didik 

mampu menguraikan pembahasan secara mandiri, 

berkelompok atau dibahas bersama pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah terlaksana dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran Eduthermo mendapatkan nilai 

sangat layak untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik karena memiliki beberapa fitur yaitu materi 

dengan gambar dan video ilustrasi, serta pengisian 

pendapat atau gagasan yang langsung dapat dituliskan 

dalam aplikasi, fitur lembar kerja, contoh soal serta 

latihan soal. Aplikasi Eduthermo memperoleh persentase 

kelayakan sebesar 97,3% dengan kategori sangat layak. 

2. Media mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik dari 60,1% hingga 88,76% pada indikator translasi, 

interpretasi dan ekstrapolasi. Hasil peningkatan 

keseluruhan diperolehan N-gain score sebesar 0,69 

dengan kategori sedang. 

3. Media direspon sangat baik oleh peserta didik dalam 

Aspek kemudahan, aspek ketertarikan, aspek sajian 

materi, aspek motivasi, aspek pengaruh pemahaman 

konsep dan kepuasan penggunaan. Keseluruhan 

diperoleh nilai sebesar 94,57% dengan kategori sangat 

layak. 
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian ada bebrapa saran yang 

dapat disampaikan penulis, diantaranya: 

1. Sangat perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut 

terhadap Aplikasi Eduthermo yaitu pengembangan 

materi fisika yang lain dan penambahan perlakuan lebih 

pada indikator ekstrapolasi dikarenakan indikator 

ekstrapolasi mendapatkan nilai lebih rendah dari 

indikator yang lain. Perlakuan dapat berupa penambahan 

dua atau lebih permasalahan yang membuat peserta didik 

dapat menduga dan meramalakan suatu konsep pada 

beberapa video ilustrasi, percobaan maupun 

permasalahan. 

2. Kejelasan keterangan pada gambar- gambar dan ilustrasi 

yang ada pada Aplikasi Eduthermo perlu ditingkatkan 

agar peserta didik tidak mengalami kebingungan saat 

belajar secara mandiri. 

3. Aplikasi Eduthermo perlu dilakukan pengunggahan pada 

playstore agar media dapat diakses kalangan lebih luas. 

Pengunggahan ke playstore bermaksud agar terdapat 

timbal balik antara pengguna dan pengembang terkait 

dengan saran, ulasan atau evaluasi pada Aplikasi yang 

terdapat pada fitur rating. 
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Lampiran 1 Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 2 Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 3 Analisis Penilaian Ahli Materi 

Perhitungan persentase dengan: 

Persentase kelayakan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100%         

dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: 

Persentase Kriteria 

80% < P ≤ 100% Sangat Layak (SL) 

60% < x ≤ 80% Layak (L) 

40% < x ≤ 60% Cukup Layak (CL) 

20% < P ≤ 40% 

0%< P ≤ 20% 

Kurang Layak (KL) 

Tidak Layak (TL) 

Tabel hasil penilaian validator 

Hasil Analisis Penilaian Ahli Materi 
Indikator Soal Validator % 

per 

indik

ator 

∑rata-

rata 

% 

per 

aspe

k 

Pak 

Edi 

Bu 

Rida 

Bu 

Fat

mi 

Aspek Kebahasaan 

Kejelasan 

Informasi 

4 5 5 93.3  

4.83 

 

96.6 

Kesesuaian EYD 5 5 5 100 

Aspek Kelayakan Isi 

Kesesuaian 

dengan materi 

4 5 5 93.3  

4.83 

 

96.6 

Keakuratan materi 5 5 5 100 

Memfasilitasi Pemahaman Konsep 

Pemahaman 

Konsep 

5 5 5 100 5 100 

Total Skor 

Validator 

23 25 25    

Rata-rata 97,3 4.88 97.7 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 5 Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Media 
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Lampiran 6 Hasil Penilaian Ahli Media 

Perhitungan persentase dengan: 

Persentase kelayakan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100%         

dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: 

Persentase Kriteria 

80% < P ≤ 100% Sangat Layak (SL) 

60% < x ≤ 80% Layak (L) 

40% < x ≤ 60% Cukup Layak (CL) 

20% < P ≤ 40% 

0%< P ≤ 20% 

Kurang Layak (KL) 

Tidak Layak (TL) 

 

Tabel hasil penilaian validator 

Aspek Penilaian Validator Total ∑rata-

rata 

% 

I II III 

Komponen 

Penyajian 

5 5 5 15 5 100 

Komponen Kualitas 

Tampilan 

5 5 5 15 5 100 

Rekayasa 

Perangkat Lunak 

5 5 5 15 5 100 

Representasi 

Gambar 

4 5 5 14 4.67 93.3 

Keterlaksanaan 4 5 5 14 4.67 93.3 

Total Skor Validator 23 25 25    

Total Skor    73   

Rata-rata     4.86 97.3 

Kriteria      SL 
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Lampiran 7 Hasil Penilaian Ahli Instrumen Soal Pretest dan 

Posttest 

Pretest 
Hasil Analisis Ahli Instrumen Soal Pretest 

Indikator Pemahaman Konsep No. Soal V1 V2 

Translasi 1 14 14 

Translasi 2 14 14 

Interpretasi 3 14 14 

Ekstrapolasi 4 15 15 

Ekstrapolasi 5 14 14 

Interpretasi 6 15 15 

Translasi 7 14 14 

Interpretasi 8 14 14 

Interpretasi 9 15 15 

Translasi 10 15 15 

Ekstrapolasi 11 14 14 

Ekstrapolasi 12 14 14 

Translasi 13 14 14 

Ekstrapolasi 14 14 14 

Translasi 15 14 14 

 Skor 214 212 

 Skor Total 426 

 % 99,5 

Posttest 

Hasil Analisis Ahli Instrumen Soal Pretest 

Indikator Pemahaman Konsep No. Soal V1 V2 

Translasi 1 14 14 

Interpretasi 2 14 14 

Interpretasi 3 15 15 

Translasi 4 14 14 

Translasi 5 14 14 

Translasi 6 14 14 
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Translasi 7 15 15 

Translasi 8 14 14 

Ekstrapolasi 9 14 14 

Ekstrapolasi 10 14 14 

Translasi 11 14 14 

Translasi 12 14 14 

Ekstrapolasi 13 14 14 

Translasi 14 15 15 

Interpretasi 15 15 15 

Interpretasi 16 15 15 

Interpretasi 17 15 15 

Interpretasi 18 15 15 

Interpretasi 19 15 15 

Interpretasi 20 15 15 

Ekstrapolasi 21 14 14 

Ekstrapolasi 22 14 14 

Interpretasi 23 15 15 

Interpretasi 24 14 14 

Interpretasi 25 14 14 

Ekstrapolasi 26 14 14 

Ekstrapolasi 27 14 14 

Translasi 28 15 15 

Ekstrapolasi 29 14 14 

Ekstrapolasi 30 14 14 

Ekstrapolasi 31 14 14 

Ekstrapolasi 32 14 14 

Ekstrapolasi 33 14 14 

Ekstrapolasi 34 14 14 

Interpretasi 35 14 14 

Skor 501 499 

Skor Total 1000 

% 99,8 
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Lampiran 8 Soal Pretest 

SOAL PRETEST PILIHAN GANDA 

Jenjang Pendidikan : SMA/MA Sederajat 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok  : Suhu dan Kalor 

Instrumen Penilaian : Soal Pretest Pilihan Ganda 

 

Sub Materi: 

Suhu dan Kalor 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK): 

Peserta didik 

mampu 

mendeskripsikan, 

pengertian, 

konsep serta 

persamaan 

matematis suhu 

dan kalor dengan 

tepat 

 

Soal 1: 

Sejumlah kalor (Q) digunakan 

untuk memanaskan sebuah 

benda dengan massa (m) 

dipanaskan ke suhu tertentu 

(∆T), sehingga tidak semua 

bahan yang dipanaskan 

mempunyai sifat sama jika 

dipanaskan karena adanya 

suatu kalor jenis (c) tertentu 

dari tiap zat. Benda dengan 

jenis yang berbeda akan 

memerlukan kalor yang 

berbeda pula meskipun massa 

dan suhunya sama. Dari uraian 

diatas persamaan matematis 

yang tepat untuk mencari nilai 

kalor jenis adalah…. 

A. m=
𝑄

𝑚∆T
 

 

B. c =
𝑄

𝑚∆T
 

 

C. c =
𝑄

𝑚
 

Aspek 

kognitif: 

C3 

(Translasi) 
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D. Q =
𝑄

𝑚∆T
 

 

E. m=
𝑄.𝑚

𝑚∆T
 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK): 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

konsep 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi, 

konveksi, dan 

radiasi 

Soal: 2 

Rongga dalam bulu beruang 

kutub berfungsi sebagai 

perangkap udara yang mampu 

menahan panas (kalor) yang 

akan keluar secara konduksi 

dari tubuhnya. Pernyataan 

yang sesuai dengan 

perpindahan kalor secara 

konduksi adalah ….  

A. perpindahan kalor pada 
suatu zat disertai 
perpindahan partikel zat 
tersebut 

B. perpindahan kalor melalui 
zat tanpa disertai 
perpindahan partikel zat 
tersebut. 

C. perpindahan kalor tanpa 
zat perantara 

D. perpindahan kalor dari 
suhu yang tinggi ke suhu 
yang rendah. 

E. perpindahan kalor dari 
suhu yang rendah ke suhu 
yang tinggi. 

 

Aspek 

kognitif: 

C4 

(Translasi) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK): 

Soal: 3 

Sebongkah es dimasukkan ke 

dalam wadah berisi air panas 

Aspek 

kognitif: 

C2 

(Interpretasi) 
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Peserta didik 

mampu 

mendeskripsikan, 

pengertian, 

konsep serta 

persamaan 

matematis suhu 

dan kalor dengan 

tepat 

 

sehingga seluruh es mencair. 

Hal ini terjadi karena…. 

A. Es menerima kalor dan air 
melepaskan kalor 

B. Air menerima kalor dan es 
melepaskan kalor 

C. Es dan air sama-sama 
melepaskan kalor 

D. Es dan air sama-sama 
menerima kalor 

Semua jawaban benar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK): 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan wujud 

suatu zat  

Soal: 4 

Perhatikan grafik berikut! 

 

 
Grafik di atas menunjukkan 

pemanasan 1 kg es. Jika kalor 

jenis es 2.100 J/kgᵒC, kalor 

lebur es 336.000 J/kg dan kalor 

jenis air adalah 4.200 J/kgᵒC, 

maka kalor yang dibutuhkan 

dalam proses dari P-Q-R adalah 

sebesar…. 

A. 10.500 J 
B. 21.000 J 
C. 42.000 J 
D. 336.000 J 

346.500 J 

Aspek 

kognitif: 

C4 

(Ekstrapolasi) 

Indikator 

Pencapaian 

Soal: 5 

Ayah menambahkan air 

sebanyak 200 gram dengan 

Aspek 

kognitif: 

C3 
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Kompetensi 

(IPK): 

Peserta didik 

mampu 

menentukan dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

suhu campuran 

dengan azas 

black 

suhu 30ᵒC kedalam sup yang 

mendidih dengan suhu 90ᵒC 

dan massanya 100 gram. Suhu 

campuran yang dihasilkan 

adalah.… 

A. 10ᵒC 
B. 30ᵒC 
C. 50ᵒC 
D. 75ᵒC 
E. 100ᵒC 

 

(Ekstrapolasi) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK): 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

penyebab 

pemuaian 

Soal: 6 

Zahra menuangkan air panas 

pada gelas kaca namun, 

beberapa saat kemudian gelas 

tersebut mengalami keretakan. 

Fenomena yang dialami Zahra 

terjadi akibat…. 

A. air yang dituangkan 
mengalirkan panas ecara 
merata keseluruh 
permukaannya dan 
menjadikan gelas 
memuai perlahan-lahan 
hingga retak dan 
akhirnya pecah. 

B. air yang dituangkan 
mengalirkan panas 
secara tidak merata ke 
seluruh permukaannya 
dan menjadikan gelas 
memuai perlahan-lahan 
hingga retak dan 
akhirnya pecah. 

C. air yang dituangkan 
mengalirkan panas 
secara merata keseluruh 

Aspek 

kognitif: 

C4 

(Ekstrapolasi) 
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permukaannya dan 
menjadikan gelas tidak 
memuai perlahan-lahan 
hingga retak dan 
akhirnya pecah. 

D. air yang dituangkan 
mengalirkan panas 
secara merata 
kesebagian 
permukaannya dan 
menjadikan gelas 
memuai cepat hingga 
retak. 

E. air yang dituangkan tidak 
mengalirkan panas 
secara merata keseluruh 
permukaannya dan 
menjadikan gelas 
memuai perlahan-lahan 
hingga retak 
dan akhirnya pecah. 

Jawaban: B 

Pada proses pengisian gelas 

dengan air panas, air panas 

akan mengenai bagian dalam 

gelas sedangkan bagian luar 

tidak tersentuh sama sekali 

oleh air panas. Hal ini 

menyebabkan pemuaian tidak 

merata dalam waktu yang 

cukup singkat, pada saat bagian 

dalam terkena air panas, 

bagian tersebut akan memuai 

terlebih dahulu dan bagian luar 

(yang masih dingin) belum 

memuai, sehingga 
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ketidakseimbangan tersebut 

dapat menyebabkan 

gelas retak/pecah. 

 

SOAL POSTTEST PILIHAN GANDA 

Jenjang Pendidikan : SMA/MA Sederajat 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok  : Suhu dan Kalor 

Instrumen Penilaian : Soal Posttest Pilihan Ganda 

Penulis  : Bella Uspita Sari 

Sub Materi: 

Suhu dan Kalor 

Indikakator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

Indikator 

Soal 

 

 

Soal Aspek 

Kognitif 

 

Peserta didik 

mampu 

mendeskripsi

kan, 

pengertian, 

konsep serta 

persamaan 

matematis 

suhu dan 

kalor dengan 

tepat 

 

 (Translasi) 1. Sebuah tong besi kosong memiliki 
berat  20kg. Jika mula-mula tong 
bersuhu 10℃, berapa kalor yang 
dibutuhkan untuk menaikkan suhu 
sebesar 90℃…. (kalor jenis besi= 
450J/kg℃) 

A. 405kJ 
B. 500kJ 
C. 900kJ 
D. 810kJ 
E. 720kJ 

Jawaban: E 

Diketahui:  

massa = 20kg 

∆𝑇 = 90-10= 80℃ 

c = 450J/kg℃ 

Ditanya: Q? 

Q= m.c. ∆𝑇 

C2 
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Q= 20.80.450 

Q= 720.000J 

Q= 720kJ 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

konsep azas 

black  

menerapkan 

konsep azas 

black pada 

ilustrasi 

(Translasi) 

2. Azas Black menyatakan bahwa besar 
kalor yang diterima oleh benda yang 
bersuhu rendah sama dengan kalor 
yang di lepas oleh benda bersuhu 
tinggi. Ilustrasi yang tepat untuk 
definisi dari azas black adalah…. 
A. logam panas yang dimasukkan di 

air dingin melepaskan kalor, 
sehingga air dan udara 
disekitarnya menjadi panas. 

B. logam panas yang dimasukkan di 
air dingin menerima kalor, 
sehingga air dan udara 
disekitarnya menjadi panas 

C. batang besi yang dipanaskan 
hingga meleleh 

D. es yang melebur hingga 
seluruhnya menjadi air 

E. es yang didinginkan sehingga 
membeku seluruhnya 
 

Asas Black memiliki definisi bahwa 
kalor yang diterima suatu zat akan 
sama dengan kalor yang dilepaskan 
suatu zat. Ilustrasi yang tepat dengan 
definisi Asas Black yaitu option A 
karena logam panas melepaskan kalor 
dan air yang semula dingin menjadi 
naik suhunya karena menerima 
kalor dari logam. 

C4 

Peserta didik 

mampu 

Menganalisis 

pernyataan 

3. Persamaan laju perpindahan kalor 
secara konveksi adalah 𝐻 = ℎ.𝐴.∆𝑇 
dimana H adalah laju konveksi kalor, h 

C4 
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menganalisis 

konsep 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi, 

konveksi, dan 

radiasi 

 

persamaan 

perpindahan 

kalor secara 

konveksi. 

(Translasi) 

adalah koefisien konveksi termal zat, A 
luas penampang yang bersentuhan 
dengan fluida dan ∆𝑇 perbedaan suhu. 
Pernyataan diatas yang memiliki 
makna…. 
A. Laju konveksi kalor berbanding 

lurus dengan luas penampang, 
perbedaan suhu dan koefisien 
konveksi termal zat 

B. Laju konveksi kalor berbanding 
terbalik dengan luas penampang, 
perbedaan suhu dan koefisien 
konveksi termal zat. 

C. Laju konveksi kalor berbanding 
lurus dengan luas penampang dan 
koefisien konveksi termal zat 

D. Laju konveksi kalor berbanding 
terbalik dengan luas penampang 
dan koefisien konveksi termal zat. 

E. Laju konveksi kalor berbanding 
lurus dengan luas penampang dan 
perbedaan suhu. 

Jawaban: A 

𝐻 = ℎ.𝐴.∆𝑇 

H adalah laju konveksi kalor, h adalah 

koefisien konveksi termal zat, A luas 

penampang yang bersentuhan dengan 

fluida dan ∆𝑇 perbedaan suhu. Sehingga 

laju konveksi kalor berbanding lurus 

dengan luas penampang, perbedaan suhu 

dan koefisien konveksi termal zat. 

  
Peserta didik 

mampu 

menentukan 

prinsip 

Menentukan 

pernyataan 

pada grafik 

4. Perhatikan grafik perubahan wujud 
benda di bawah ini! 

C3 
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pemuaian 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

prinsip 

pemuaian. 

(Translasi) 

 
Intan ingin mencairkan es dengan suhu 

-5°C. Titik manakah pada grafik yang 

menunjukkan peristiwa yang ingin 

Intan lakukan…. 

A. A sampai E, pada titik ini terjadi 
proses mencair. 

B. B sampai C, pada titik ini terjadi 
proses mencair. 

C. C sampai D, pada titik ini terjadi 
proses mencair. 

D. D sampai E, pada titik ini terjadi 
proses mencair. 

E. D sampai F, pada titik ini terjadi 
proses mencair. 

Jawaban: B 

pada titik A-B terjadi proses penurunan 

suhu es, titik B-C terjadi proses mencair, 

titik C-D air mengalami perubahan 

suhu, titik D-E terjadi proses menguap, 

dan pada titik E-F air berubah wujud 

menjadi uap (gas). 

 
Peserta didik 

mampu 

mendeskripsi

kan, 

pengertian, 

konsep serta 

(Interpretasi) 5. Perhatikan tabel di bawah ini! 
Waktu (menit) 1 2 3 4 5 
Titik 
Didih 

Suhu 
zat A 

27 35 47 60 79 

Suhu 
zat B 

27 36 50 67 86 

C2 
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persamaan 

matematis 

suhu dan 

kalor dengan 

tepat 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas 

dapat kita simpulkan bahwa…. 

A. titik didih zat A lebih besar dari zat 
B. 

B. titik didih zat A lebih rendah dari 
zat B. 

C. zat A mengalami perubahan wujud. 
D. zat B tidak mengalami perubahan 

wujud. 
E. zat A dan zat B tidak memerlukan 

kalor. 
Jawaban: B 

Q = mcT 

Dari data menunjukkan bahwa suhu 
awal kedua zat sama namun pada menit 
selanjutnya memiliki suhu berbeda. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa titik 
didih zat A lebih rendah dari titik didih 
zat B. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap  

wujud dan 

ukuran benda 

Menganalisis 

massa benda. 

(Interpretasi) 

6. Perhatikan table berikut!  
Jenis 

Logam 

Kalor 

(J) 

Kalor 

Jenis 

(kal/g °C) 

∆T 

(°C) 

(1) 2.200 0,11 40 

(2) 4.400 0,11 40 

(3) 6.600 0,11 40 

(4) 8.800 0,11 40 

(5) 11.000 0,11 40 

Berdasarkan data pada table diatas, jenis 

logam yang memiliki massa terberat 

adalah…. 

A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
E. (5) 
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Diket : Q = mcT 

                m=
𝑄

𝑚∆T
 

m1=  
2200

0,11𝑥40
= 500𝑔 

m2= 
4400

0,11𝑥40
= 1000𝑔 

m3= 
6600

0,11𝑥40
= 1500𝑔 

m4= 
8800

0,11𝑥40
= 2000𝑔 

m5= 
11000

0,11𝑥40
= 2500𝑔 

 
Peserta didik 

mampu 

mendeskripsi

kan, 

pengertian, 

konsep serta 

persamaan 

matematis 

suhu dan 

kalor dengan 

tepat 

 

Menentukan 

pernyataan 

table hasil 

percobaan 

dua zat. 

(Interpretasi) 

7. Perhatikan table di bawah ini! 
No Zat Waktu (s) 

1 Air 89,47 

2 Minyak 77,42 

Tabel diatas merupakan hasil 

eksperimen dua zat dengan massa 

sebesar 25 gram, kalor jenis air 1 

kal/gr°C dan kalor jenis minyak 0,58 

kal/gr°C, 𝑇0 yaitu 25°C . Berdasarkan 

persamaan kalor (Q), pernyataan yang 

sesuai dengan table tersebut adalah…. 

A. semakin besar kalor jenis suatu zat 
maka semakin besar pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin lama waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 

B. semakin besar kalor jenis suatu zat 
maka semakin kecil pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin lama waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 

C. semakin besar kalor jenis suatu zat 
maka semakin besar pula jumlah 
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kalor yang diperlukan sehingga 
semakin sedikit waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 

D. semakin kecil kalor jenis suatu zat 
maka semakin besar pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin sedikit waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 

E. semakin kecil kalor jenis suatu zat 
maka semakin kecil pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin sedikit waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 

Jawaban: A 

Q = mcT Dari persamaan kalor di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar kalor jenis suatu zat maka semakin 

besar pula jumlah kalor yang diperlukan 

sehingga semakin lama waktu yang 

diperlukan untuk menaikkan suhunya. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu benda 

Menganalisis 

data hasil 

percobaan 

pengukuran 

suhu pada air 

yang 

dipanaskan. 

(Interpretasi) 

8. Perhatikan table di bawah ini! 
Lama pemanasan 

(menit) 

∆T 

(°C) 

Q (J) 

1 42 194,04 

2 84 388,08 

3 126 582,12 

4 168 776,16 

Roid melakukan pengukuran suhu 

terhadap air yang dipanaskan dalam 

beberapa menit. Ia menggunakan air 

sebanyak 1 kg dan kalor jenis air 

2400J/kg°C. Hasil percobaan Roid yang 
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ditunjukkan pada table diatas, dapat 

kita simpulkan bahwa…. 

A. Apabila kalor meningkat, 
perubahan suhu meningkat. 

B. Apabila kalor meningkat, 
perubahan suhu menurun. 

C. Apabila kalor menurun, perubahan 
suhu meningkat. 

D. Apabila kalor meningkat, 
perubahan suhu tetap. 

E. Apabila kalor menurun, perubahan 
suhu tetap. 

Jawaban: A 

Q = mcT 

Kalor memiliki hubungan yang berbanding 

lurus dengan perubahan suhu, sehingga 

apabila kalor meningkat maka perubahan 

suhu juga akan meningkat. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu benda 

(Interpretasi) 9. Perhatikan table berikut! 
M 

(kg) 

T 

(°C) 

t 

(s) 

c 

(J/kg°C) 

Q 

(J) 

0,1 3 30 4200 1260 

0,2 6 30 4200 5040 

0,3 9 30 4200 11340 

0,23 10 30 4200 9660 

Jundan melakukan percobaan pemanasan 

air dengan massa air yang berbeda-beda 

dan lama pemanasan selama 30 detik untuk 

tiap pemanasan. Berdasarkan data diatas, 

banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

menaikkan suhu air adalah…. 

A. Sebanding dengan massa air. 
B. Berbanding terbalik dengan 

perubahan suhu air. 
C. Berbanding terbalik dengan massa 

air. 
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D. Tetap, berapapun massa air. 
E. Nol, sebab tidak memerlukan kalor. 

Jawaban: A 

Q = mcT 

Dari data percobaan yang diperoleh 

membuktikan persamaan kalor bahwa 

kalor sebanding dengan massa zat, kalor 

jenis zat dan perubahan suhu zat. Sehingga 

untuk menaikkan suhu air maka banyaknya 

kalor yang diperlukan adalah sebanding 

dengan massa air. 

 

 Menyimpulka

n pernyataan 

hasil 

percobaan 

pemanasan 

zat cair. 

(Interpretasi) 

 

10. Perhatikan table di bawah ini! 
No Volume  

(mL) 

Lama  

pemanasan(s) 

1. 50 35 

2. 100 61 

3. 150 83 

4. 200 105 

5. 250 124 

Tabel di atas menunjukkan data hasil 

percobaan air dalam beberapa volume yang 

berbeda, untuk mencapai suhu sebesar 

50°C. Dapat disimpulkan bahwa…. 

A. Semakin besar volume zat cair maka 
semakin kecil pula waktu yang 
dibutuhkan untuk memanaskan air. 

B. Semakin kecil volume zat cair maka 
tidak mempengaruhi lamanya 
pemanasan air. 

C. Semakin kecil volume zat cair maka 
semakin lama waktu yang 
dibutuhkan untuk memanaskan air. 
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D. semakin besar volume zat cair maka 
semakin lama pula waktu yang 
dibutuhkan untuk memanaskan air. 

E. Besar kecilnya volume zat cair tidak 
mempengaruhi lamanya pemanasan 
air. 

Jawaban: D 

Hasil data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa untuk menaikkan suhu zat yang 

sama menjadi 50°C membutuhkan waktu 

yang bervariasi untuk massa zat yang 

berbeda pula. Sesuai dengan persamaan 

kalor  

Q = mcT 

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar volume zat cair maka semakin lama 

pula waktu yang dibutuhkan untuk 

memanaskan air. 

 Menyimpulka

n pernyataan 

hasil 

percobaan 

pemanasan 

dua zat cair. 

(Interpretasi) 

11. Perhatikan table di bawah! 
 Gelas A Gelas B 

Jenis zat Air Minyak 

Goreng 

Massa 50 g 50 g 

Pemanasan 30ᵒ𝐶 30ᵒ𝐶 

Waktu 8 menit 6,5 menit 

Alif melakukan percobaan memanaskan 

dua zat cair berbeda yang hasilnya 

ditunjukkan pada table di atas. Kesimpulan 

yang tepat dari hasil percobaan Alif 

adalah…. 

A. Kalor yang diperlukan zat untuk 
menaikkan suhunya bergantung pada 
gelasnya. 
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B. Kalor yang diperlukan zat untuk 
menaikkan suhunya bergantung pada 
jenis zatnya. 

C. Kalor yang diperlukan zat untuk 
menaikkan suhunya tidak bergantung 
pada jenis zatnya. 

D. Kalor yang diperlukan zat untuk 
menaikkan suhunya tidak bergantung 
pada massanya. 

E. Kalor yang diperlukan zat untuk 
menaikkan suhunya bergantung pada 
massanya. 

Jawaban: B 

data menunjukkan dua jenis zat yang 

berbeda dan memiliki massa yang sama 

sehingga kita mengetahui bahwa kedua zat 

akan memiliki massa jenis yang berbeda 

sehingga ketika dipanaskan untuk 

mencapai suhu yang sama akan 

memerlukan waktu yang berbeda, hal 

tersebut juga sesuai dengan persamaan 

kalor  Q = mcT. Sehingga kalor yang 

diperlukan zat untuk menaikkan suhunya 

bergantung pada jenis zatnya. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

perubahan 

suhu benda 

terhadap 

wujud dan 

ukuran benda 

(pemuaian) 

Menganalisis 

hasil logam 

berdasarkan 

masalah yang 

relevan. 

(Interpretasi) 

12. Perhatikan table Panjang (L) dan 
koefisien muai panjang (α) dari 
berbagai jenis logam dibawah! 

Jenis 

logam 

L (cm) A(ᵒ𝐶−1) T 

(ᵒC) 

(1) 100 0,00016 50 

(2) 100 0,00025 50 

(3) 100 0,00018 50 

(4) 100 0,00020 50 

(5) 100 0,00028 50 

Perhatikan table Panjang (L) dan koefisien 

muai panjang (α) dari berbagai jenis logam! 

C4 
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Dari data table diatas, logam yang 

terpanjang setelah dipanaskan adalah jenis 

logam…. 

A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (4) 
E. (5) 

Jawaban: E 

Jenis 

logam 

L (cm) A(ᵒ𝐶−1) T 

(ᵒC) 

l(cm) 

(1) 100 0,00016 50 0,8 

(2) 100 0,00025 50 1,25 

(3) 100 0,00018 50 0,9 

(4) 100 0,00020 50 1 

(5) 100 0,00028 50 14 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

ilustrasi 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Menganalisis 

keadaan 

massa jenis 

partikel. 

(Interpretasi) 

13. Dalam kehidupan sehari-hari kita 
jumpai orang yang memasak dengan 
kuali atau sejenisnya. Air yang dimasak 
pada dasar kuali yang terkena panas, air 
mengalir ke atas, sedangkan air yang 
dingin di atasnya turun ke bawah, 
demikian seterusnya sampai seluruhnya 
air menjadi panas. Pada peristiwa yang 
sama, ketika ditambahkan minyak 
kedalam kuali maka massa jenis zat…. 
A. air yang dipanaskan bertambah 

besar. 
B. minyak yang dipanaskan 

bertambah besar. 
C. air yang dipanaskan bertambah 

kecil. 
D. minyak yang dipanaskan tidak 

berubah. 
E. air yang dipanaskan tidak berubah 

 

Jawaban: C. 

C4 
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Pemanasan akan membuat massa jenis 

(kerapatan) partikel-partikel air menjadi 

kecil (ringan) lantaran ketika dipanaskan 

ikatan hydrogen antar molekul air yang 

lebih dulu terkena panas akan patah 

ikatannya (memuai) dan sebagian air yang 

mencapai titik didih akan berubah menjadi 

uap sehingga molekul air yang belum 

terkena panas akan turun kebawah 

menggantikan posisi molekul air 

sebelumnya sehingga massa jenis 

zat menjadi kecil. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis

perpindahan 

kalor secara 

konduksi, 

konveksi dan 

radiasi. 

Menganalisis 

factor laju 

perambatan 

kalor . 

(Interpretasi) 

14. Kalor mengalami perambatan kalor, 
pernyataan dibawah ini yang 
mempengaruhi laju perambatan kalor 
secara konveksi, kecuali…. 
A. laju perambatan kalor dipengaruhi 

oleh koefisien konveksi dan 
perbedaan suhu antara benda dan 
fluida 

B. laju perambatan kalor dipengaruhi 
oleh perbedaan suhu antara benda 
dan fluida dan massa fluida 

C. laju perambatan kalor dipengaruhi 
oleh massa fluida dan Panjang 
benda. 

D. laju perambatan kalor dipengaruhi 
oleh luas permukaan benda yang 
kontak dengan fluida dan 
panjang benda 

E. laju perambatan kalor dipengaruhi 
oleh massa fluida dan luas 
permukaan benda yang kontak 
dengan fluida 

 

Jawaban: C 

C4 
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𝑄

𝑡
 = hA∆T 

Kalor dipengaruhi oleh k (koefisien 

konveksi), A (luas permukaan benda yang 

kontak dengan fluida) dan ∆T (perbedaan 

suhu antara benda dan fluida). 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi, 

konveksi, dan 

radiasi 

(Interpretasi) 15. Dalam suatu ruang, suhu benda-benda 
dari kayu lebih tinggi daripada suhu 
benda-benda logam. Seharusnya suhu 
kedua benda dari kayu dan logam sama, 
namun ketika kita menyentuh benda 
logam terjadi perpindahan kalor dar 
kulit ke logam sehingga logam terasa 
dingin. Terdapat tiga cara perpindahan 
kalor antara lain ….  
A. konduksi, induksi, radiasi 
B. konduksi, konveksi, radiasi  
C. konduksi, induksi, konveksi  
D. konveksi, radiasi, induksi 
E. konduksi, konveksi, induksi 

C4 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

suhu benda 

Ekstrapolasi 16. Air bermassa 100 gram suhu mula-
mula 30◦C dipanasi hingga 
suhunya 100◦C. Jika kalor jenis air 
1 kal/g◦C, maka besarnya kalor 
yang diperlukan adalah…. 

A. 3.000 kal 
B. 7.000 kal 
C. 10.000 kal 
D. 13.000 kal 
E. 17.000 kal 

C4 

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

besaran-

besaran yang 

mempengaru

hi suhu akhir 

(Ekstrapolasi) 17. Nurul memiliki 200 gram air 
dengan suhu 80ᵒC akan 
dicampurkan dengan 300 gram air 
dengan suhu 20ᵒC. Berapa suhu 
campuran air yang dimiliki Nurul 
pada keadaan setimbang jika 𝑐𝑎𝑖𝑟= 
1kal/gᵒC…. 
A. 20ᵒC 

C2 
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campuran 

dua benda 

B. 40ᵒC 
C. 44ᵒC 
D. 100ᵒC 
E. 225ᵒC 

Jawaban: C 

menggunakan prinsip Asas Black 

     𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠  =  𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎  

𝑚1𝑐T1    = 𝑚2𝑐T2 

200 g (80ᵒC -T) = 300g (T-20ᵒC) 

16000-200T = 300T-6000 

22000 = 500T 

        T = 
22000

500
 

       T = 44ᵒC 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

perubahan 

suhu benda 

terhadap 

wujud dan 

ukuran benda 

(pemuaian) 

(Ekstrapolasi) 18. Zahra menuangkan air panas pada 
gelas kaca namun, beberapa saat 
kemudian gelas tersebut 
mengalami keretakan. Fenomena 
yang dialami Zahra terjadi akibat…. 
A. air yang dituangkan 

mengalirkan panas ecara 
merata keseluruh 
permukaannya dan 
menjadikan gelas memuai 
perlahan-lahan hingga retak 
dan akhirnya pecah. 

B. air yang dituangkan 
mengalirkan panas secara 
tidak merata ke seluruh 
permukaannya dan 
menjadikan gelas memuai 
perlahan-lahan hingga retak 
dan akhirnya pecah. 

C. air yang dituangkan 
mengalirkan panas secara 
merata keseluruh 
permukaannya dan 
menjadikan gelas tidak 

C4 
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memuai perlahan-lahan hingga 
retak dan akhirnya pecah. 

D. air yang dituangkan 
mengalirkan panas secara 
merata kesebagian 
permukaannya dan 
menjadikan gelas memuai 
cepat hingga retak. 

E. air yang dituangkan tidak 
mengalirkan panas secara 
merata keseluruh 
permukaannya dan 
menjadikan gelas memuai 
perlahan-lahan hingga retak 
dan akhirnya pecah. 

Jawaban: B 

Pada proses pengisian gelas dengan air 

panas, air panas akan mengenai bagian 

dalam gelas sedangkan bagian luar tidak 

tersentuh sama sekali oleh air panas. Hal ini 

menyebabkan pemuaian tidak merata 

dalam waktu yang cukup singkat, pada saat 

bagian dalam terkena air panas, bagian 

tersebut akan memuai terlebih dahulu dan 

bagian luar (yang masih dingin) belum 

memuai, sehingga ketidakseimbangan 

tersebut dapat menyebabkan 

gelas retak/pecah. 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

Menganalisis 

ilustrasi 

kecenderung

an yang 

terjadi antara 

dua benda. 

(Ekstrapolasi) 

19. Dua buah benda sejenis memiliki suhu 
dan massa yang berbeda, yaitu suhu TA 
dua kali lebih besar dari suhu TB dan 
massa mB dua kali lebih besar dari 
massa mA, kedua benda tersebut 
dihubungkan dengan suatu logam yang 
memiliki harga konduktivitas yang 
tinggi, maka…. 

C4 
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perubahan 

suhu 

A. terjadinya aliran kalor dari benda 
A ke benda B, karena TB<TA 

B. terjadinya aliran kalor dari benda 
B ke benda A, karena TA>TB 

C. terjadinya aliran kalor dari benda 
A ke benda B, karena mA<mB 

D. terjadinya aliran kalor dari benda 
B ke benda A, karena mB>mA 

E. tidak terjadi aliran kalor dari 
benda A ke benda B maupun dari 
benda B ke benda A. 

Jawaban: E 

TA=2TB 

mB=2mA 

kita dapat membuktikannya dengan 

menggunakan prinsip persamaan Asas 

Black, yaitu 

𝑄𝐴 =  𝑄𝐵  

m.c.T = m.c.T 

m.2T = 2m.T 

2mT = 2mT 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terjadi aliran kalor dari benda A ke benda B 

maupun dari benda B ke benda A. 

 
Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

menganalisis 

ilustrasi hasil 

percobaan 

perubahan 

wujud zat. 

(Ekstrapolasi) 

20. Sekelompok siswa melakukan 
percobaan perubahan wujud zat dengan 
menggunakan 3 buah lilin. Ketiga lilin 
tersebut dimasukkan kedalam bejana 
dan dipanaskan menggunakan spritus 
hingga mendidih. Setelah mendidih, 
nyala api spritus dipadamkan kemudian 
lilin dibiarkan beberapa lama. 
Kesimpulan dari percobaan tersebut 
adalah…. 
A. lilin berubah wujud dari padat 

menjadi gas karena menerima 

C4 
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kalor dan berubah menjadi padat 
karena menerima kalor. 

B. lilin berubah wujud dari padat 
menjadi gas karena melepas kalor 
dan berubah menjadi cair karena 
menerima kalor. 

C. lilin berubah wujud dari padat 
menjadi cair karena menerima 
kalor dan berubah wujud menjadi 
padat karena melepas kalor. 

D. lilin berubah wujud dari padat 
menjadi cair karena menerima 
kalor dan berubah wujud menjadi 
gas karena melepas kalor. 

E. lilin berubah wujud dari padat 
menjadi cair karena melepas kalor 
dan berubah wujud menjadi cair 
karena melepas kalor. 

Jawaban: C 

Keadaan awal lilin berupa zat padat. 
Saat dipanaskan maka lilin menerima 
kalor secara teru menerus hingga 
mencapai titik leleh dan berubah 
wujudnya menjadi zat cair. Setelah 
spiritus dimatikan, maka lilin yang 
mencair tidak lagi menerima kalor 
namun lama- kelamaan lilin akan 
melepaskan kalor karena suhu lilin 
lebih tinggi daripda suhu lingkungan 
yang menyebabkan lilin berubah wujud 
kembali menjadi zat padat. 

 menganalisis 

ilustrasi hasil 

percobaan 

perubahan 

wujud zat. 

(Ekstrapolasi) 

21. Semangkok air dan semangkok alkohol 
yang ukurannya sama diletakkan di atas 
meja di dekat jendela pada siang hari 
yang cerah. Beberapa jam kemudian 
ternyata volume kedua zat cair itu 
berkurang, namun alkohol lebih banyak 
berkurang dibandingkan dengan air. 
Apakah yang menyebabkan alkohol 

C4 
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lebih banyak berkurang dibandingkan 
dengan air ....  
A. zat cair tertentu menguap lebih 

cepat dibandingkan dengan zat cair 
lain.  

B. zat cair hanya menguap saat hari 
cerah.  

C. air lebih panas dibandingkan 
dengan alkohol.  

D. air memiliki suhu lebih dingin 
dibandingkan alkohol. 

E. alkohol mendapatkan kalor yang 
lebih banyak daripada air 

Baik air maupun alkohol akan menguap 

jika didiamkan selama beberapa saat di 

tempat terbuka. Air memiliki kalor uap 

sebesar 2.256 kJ/kg, sementara alkohol 

memiliki kalor jenis 852 kJ/kg. Alkohol 

memerlukan lebih sedikit kalor agar 

dapat menguap dibandingkan dengan 

air jika keduanya memiliki massa yang 

sama. Dengan demikian, alkohol dapat 

menguap lebih cepat daripada air.   

 Menentukan 

nilai kalor 

jenis sebuah 

ilustrasi dua 

buah benda. 

(Ekstrapolasi) 

22. Bella memiliki dua buah benda yang 
masing-masing memiliki massa sebesar 
5 kg dengan kalor sebesar 500J dan 
1000J. Perubahan suhu kedua benda 
sama yaitu 35ᵒC. Tentukan nilai kalor 
jenis benda tersebut secara urut…. 
A. 5,7 dan 2,85 J/kg.K 

B. 2,85 dan 5,7 J/kg.K 
C. 175 dan 87,5 KJ/kg.K 
D. 87,5 dan 175 KJ/kg.K 
E. 87,5 dan 175 J/kg.K 

Jawaban: B 

Diketahui: 

massa = 5kg 

C3 
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Q1 = 500J 

Q2 = 1000J 

T = 35 

Ditanya : c1 dan c2? 

Jawab: 

𝑐1 =
𝑄1

𝑚1T1
=  

500

5.35
= 2,85 J/kg.K 

𝑐2 =
𝑄2

𝑚2T2
=  

1000

5.35
= 5,7 J/kg.K 

 

Peserta didik 

mampu 

meramalkan 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu benda 

Menentukan  

suhu salah 

satu benda 

melalui 

ilustrasi dua 

benda dengan 

massa dan 

kalor jenis 

yang berbeda. 

(Ekstrapolasi) 

23. Ahmad memiliki sepotong besi yang 
massanya m dan kalor jenisnya c, dan 
sepotong aluminium yang memiliki 
massa 2m dan kalor jenisnya 2c. Kedua 
benda tersebut masing-masing 
menerima jumlah kalor yang sama. 
Ahmad ingin menaikkan suhu 
aluminium menjadi 8K, maka kenaikan 
suhu besi Ahmad adalah…. 
A. 2K 
B. 4K 
C. 6K 
D. 8K 
E. 32K 

Jawaban: E 

Diketahui: 

m 1 = 𝑚 

c 1 = 𝑐 

m 2 = 2𝑚 

c 2 = 2𝑐 

T2 = 8𝐾 

Ditanya : T besi? 

Jawab: 

Q1 =  Q2 

m1c1T1=m2c2T2 

m.c. T1 = 2m.2c.8K 

C3 
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T1 = 32𝐾 
Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi, 

konveksi, dan 

radiasi 

Menganalisis 

percobaan  

dengan 

prinsip 

perpindahan 

kalor. 

(Ekstrapolasi) 

24. Andi melakukan percobaan dengan 
menggunakan sebuah kaleng timah. 
Kaleng tersebut di cat sebagian diding 
luarnya dengan cat hitam kusam, 
sedangkan sebagian dinding lain 
dibiarkan tetap mengkilap. Kemudian ia 
tuangkan air mendidih ke dalam kaleng 
tersebut. Lalu ia letakkan kedua telapak 
tangannya pada kedua sisi kaleng. 
Ternyata sisi kaleng yang berwarna 
hitam kusam lebih panas dibandingkan 
kaleng yang dibiarkan mengilap. 
Berdasarkan percobaan maka dapat 
disimpulkan bahwa.... 

A. warna hitam sangat baik untuk 
menyerap kalor radiasi 

B. warna hitam penyerap kalor 
radiasi yang buruk 

C. permukaan yang mengilap sangat 
baik menyerap kalor radiasi 

D. permukaan yang mengilap tidak 
menyerap kalor radiasi. 

E. permukaan yang mengilap dan 
warna hitam tidak menyerap kalor 
 

Jawaban: A. 

Permukaan benda yang berwarna hitam 
lebih mudah menyerap kalor atau panas 
dari pada benda yang memiliki warna 
lebih cerah. Hal tersebut disebut 
sebagai radiasi panas. Fenomena yang 
berlaku sama pada teori 
radiasi benda hitam. 

C4 
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Lampiran 9  Hasil SPSS Soal Pretest 
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Lampiran 10 Tabel Hasil SPSS Soal Posttest 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas Soal Pretest 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,47 15 

 

 

Reliablitas Soal Posstest 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0,861 35 
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Lampiran 12 Hasil Analisis Daya Beda Soal Pretest 
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Lampiran 13 Hasil Analisis Daya Beda Soal Posttest 

Item-Total Statistics 
 

  

Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-

Total Correlation 
Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted  
P1 18,09 43,234 0,513   0,854 Baik 
P2 17,94 47,209 -0,079   0,868 Dibuang 
P3 17,76 45,216 0,298   0,859 Cukup 
P4 17,74 46,261 0,108   0,863 Jelek 
P5 18,15 46,250 0,060   0,865 Jelek 
P6 18,03 48,454 -0,255   0,873 Dibuang 
P7 18,35 47,084 -0,060   0,867 Dibuang 
P8 18,24 45,337 0,206   0,862 Jelek 
P9 17,88 44,168 0,412   0,857 Baik 
P10 18,50 47,348 -0,130   0,866 Dibuang 
P11 18,09 44,507 0,318   0,859 Cukup 
P12 17,85 43,826 0,487   0,855 Baik 
P13 18,24 47,155 -0,071   0,868 Dibuang 
P14 18,26 44,019 0,424   0,856 Baik 
P15 17,97 44,211 0,375   0,858 Cukup 
P16 17,97 42,878 0,587   0,852 Baik 
P17 17,91 41,840 0,790   0,847 Baik Sekali 
P18 17,91 41,840 0,790   0,847 Baik Sekali 
P19 18,09 41,901 0,724   0,848 Baik Sekali 
P20 17,85 42,553 0,712   0,850 Baik Sekali 
P21 17,88 42,349 0,723   0,849 Baik Sekali 
P22 18,00 42,182 0,691   0,849 Baik 
P23 17,88 42,107 0,766   0,848 Baik Sekali 
P24 18,26 42,261 0,717   0,849 Baik Sekali 
P25 18,00 42,242 0,681   0,850 Baik 
P26 17,97 45,726 0,142   0,863 Jelek 
P27 18,44 48,739 -0,389   0,871 Dibuang 
P28 18,35 47,629 -0,151   0,869 Dibuang 
P29 18,03 44,029 0,394   0,857 Cukup 
P30 17,88 44,834 0,302   0,859 Cukup 
P31 18,00 44,061 0,393   0,857 Cukup 
P32 18,32 46,407 0,051   0,865 Jelek 
P33 18,21 43,259 0,526   0,854 Baik 
P34 17,88 42,895 0,628   0,852 Baik 
P35 18,06 41,875 0,730   0,848 Baik Sekali 
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Lampiran 14 Hasil Analisis Tingkat kesukaran Soal Tes 
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Lampiran 15 Jawaban pretest kelas uji coba 
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Lampiran16 Analisis Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 17 Hasil rincian nilai pretest posttest tiap indikator 

Pretest 

Rincian Nilai Pretest Tiap Indikator 

  1 2 3 4 5 6 

A1 1 1 0 0 0 0 

A2 1 1 1 0 0 1 

A3 0 0 1 1 1 1 

A4 1 0 1 0 1 0 

A5 0 1 1 1 0 1 

A6 1 0 0 1 1 0 

A7 1 1 1 0 1 1 

A8 0 1 1 0 1 0 

A9 1 1 0 1 0 0 

A10 0 1 1 0 0 0 

A11 0 0 1 1 1 0 

A12 1 0 1 0 1 1 

A13 1 1 0 1 0 1 

A14 1 1 1 1 0 1 

A15 0 1 1 1 1 0 

A16 1 1 1 1 0 1 

A17 1 0 0 0 0 1 

A18 0 1 0 1 1 0 

A19 1 1 0 1 0 1 

A20 1 1 0 0 0 1 

A21 1 0 1 1 1 0 

A22 0 1 0 1 0 0 

A23 1 1 1 0 1 1 

A24 1 0 1 1 0 0 
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A25 1 1 0 0 0 1 

A26 1 1 1 0 1 1 

A27 1 1 1 0 0 0 

A28 1 1 1 1 0 0 

A29 0 1 1 1 1 0 

A30 1 0 1 1 0 0 

A31 1 1 1 0 0 1 

A32 1 0 1 0 0 0 

A33 1 1 1 0 1 0 

Jumlah 24 23 23 17 14 15 

Total 47 23 46 

Rerata 
Per 

Aspek 
23,5 23 15,33333333 

Skor 
Max 

66 33 99 

% 71,21212121 69,6969697 46,46464646 

Aspek Translasi Interpretasi Ekstrapolasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

188 
 

Posttest   

Rincian Nilai Pretest Tiap Indikator 
  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24   

A1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
  

A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
  

A3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
  

A4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
  

A5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
  

A6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
  

A7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  

A8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
  

A9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
  

A10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
  

A11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
  

A12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
  

A13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
  

A14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
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A15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
  

A16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
  

A17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
  

A18 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
  

A19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
  

A20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
  

A21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  

A22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
  

A23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
  

A24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
  

A25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
  

A26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
  

A27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
  

A28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
  

A29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
  

A30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  

A31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
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A32 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
  

A33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
  

Jumlah 33 29 32 31 33 33 33 29 26 32 20 32 29 32 28 29 32 32 31 28 25 26 24 24 
  

Total 125 327 251 
  

Rerata  
Per 

Aspek 
31,24 29,72727273 27,88888889 

  

Skor 
Max 

132 363 297 

  

% 94,6969697 90,08264463 84,51178451 
  

Aspek Translasi Interpretasi Ekstrapolasi 
  

 

 

Tabel analisis n-gain per indikator soal (Translasi, Interpretasi dan Ekstrapolasi) 

Indikator Soal Translasi Interpretasi Ekstrapolasi 

N-gain Score 0,9318 0,8942 0,8171 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 
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Lampiran 18 Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 19 Hasil analisis Respon Peserta Didik 

Kode 
Item Unfavorable Total 

Skor 
1 3 5 8 10 12 

A1 3 3 4 3 4 3 20 

A2 4 3 4 3 4 4 22 

A3 4 3 4 3 4 4 22 

A4 4 3 4 3 4 4 22 

A5 4 3 4 3 4 3 21 

A6 4 3 4 3 4 4 22 

A7 4 3 4 3 4 3 21 

A8 4 3 4 3 4 3 21 

A9 4 3 4 3 4 3 21 

A10 4 3 3 3 4 3 20 

A11 4 3 3 3 4 4 21 

A12 3 3 3 3 4 4 20 

A13 3 2 4 3 4 4 20 

A14 4 3 4 4 4 4 23 

A15 4 3 4 4 4 4 23 

A16 3 4 4 4 4 4 24 

A17 4 4 4 4 4 4 24 

A18 4 4 4 4 4 4 24 

A19 4 4 4 4 4 4 24 

A20 4 4 4 4 4 4 24 

A21 4 4 4 4 4 4 24 

A22 4 4 4 4 4 4 24 

A23 4 3 4 3 3 4 21 
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A24 4 3 4 3 4 4 22 

A25 4 3 4 4 4 4 23 

A26 4 3 4 4 4 4 23 

A27 4 3 4 4 4 4 23 

A28 4 3 4 4 4 4 23 

A29 4 4 4 4 4 4 24 

A30 4 4 3 4 4 4 23 

A31 4 4 3 4 4 4 23 

A32 4 4 4 4 4 4 24 

A33 4 4 4 4 4 4 24 

Total 
129 110 127 117 131 125 739 Indikat

or 

Rerata Akhir 
123,166

6667 

Rata-
rata 

Indikat
or 

3,909
0909

09 

3,333
3333

33 

3,848
4848

48 

3,545
4545

45 

3,969
6969

7 

3,787
8787

88 

22,3939
3939 

Rerata Akhir 
3,73232

3232 

Persen
tase 
(%) 

48,86
3636

36 

41,66
6666

67 

48,10
6060

61 

44,31
8181

82 

49,62
1212

12 

47,34
8484

85 

279,924
2424 

              
46,6540

404 
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Kode 
Item Favorable Total 

Skor 
2 4 6 7 9 11 

A1 4 3 3 3 4 3 20 

A2 4 4 4 3 4 3 22 

A3 4 4 4 4 4 4 24 

A4 4 4 4 4 4 4 24 

A5 4 4 4 4 4 4 24 

A6 4 4 4 4 4 4 24 

A7 4 4 4 4 4 4 24 

A8 4 4 4 4 4 4 24 

A9 4 3 4 4 4 4 23 

A10 4 3 3 4 4 3 21 

A11 4 4 4 3 4 3 22 

A12 4 4 4 3 4 3 22 

A13 4 3 3 4 4 3 21 

A14 4 4 4 3 4 2 21 

A15 4 4 4 3 4 2 21 

A16 4 3 4 4 4 3 22 

A17 4 4 4 4 4 3 23 

A18 4 4 4 4 4 3 23 

A19 4 4 4 4 4 4 24 

A20 4 4 3 4 3 3 21 

A21 4 4 4 4 3 4 23 

A22 4 4 4 4 4 4 24 

A23 4 4 4 4 4 4 24 

A24 4 4 4 4 4 4 24 
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A25 4 4 4 4 4 4 24 

A26 4 4 4 4 3 4 23 

A27 4 4 4 3 4 4 23 

A28 4 4 4 4 4 4 24 

A29 4 4 4 4 4 4 24 

A30 4 4 4 4 4 4 24 

A31 4 4 4 4 4 4 24 

A32 4 4 4 4 4 4 24 

A33 4 4 4 4 4 4 24 

Total 
132 128 128 124 129 118 759 Indikat

or 

Rerata Akhir 126,5 

Rata-
rata 

Indikat
or 

4 
3,878
788 

3,878
788 

3,757
576 

3,909
091 

3,575
758 

23 

Rerata Akhir 
3,83333

333 

Persent
ase (%) 

50 
48,48
485 

48,48
485 

46,96
97 

48,86
364 

44,69
697 

287,5 

Rerata Akhir 
47,9166

667 
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Lampiran 20 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 

 

 

 



 

 

199 
 

Lampiran 21 Surat Penunjukkan Validator 
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Lampiran 22 Surat Riset 
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Lampiran 23 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 24 Daftar Riwayat Hidup 

Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

1. Nama : Bella Uspita Sari 

2. TTL : Tuban, 01 Agustus 2003 

3. Alamat : Dsn. Simo Ds. Simorejo,  

Widang, Tuban, Jatim 

4. No. Hp : 081334546304 

5. Email : 2108066055@student.walisongo.ac.id 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Teratai Putih 

b. SD Negeri Simorejo I 

c. MTs Negeri 1 Lamongan 

d. MA Negeri 2 Lamongan 

e. UIN Walisongo Semarang 
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